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ABSTRAK 

 

Meilawati Dilla Anggraini, NIM. B92217069, 2021. 

Pemberdayaan Ekonomi kelompok Perempuan Dalam Olahan 

Tahu di Lingkungan Desa Plosogeneng, Kecamatan Jombang, 

Kabupaten Jombang. 

Penelitian ini membahas mengenai pendampingan kepada 

kelompok perempuan di Lingkungan Desa Plosogeneng, dengan 

focus pendampingan pada penguatan dan pengembangan aset 

yang terdapat disekitar Lingkungan Desa Plosogeneng. 

Bagaimana aset tahu ini berpengaruh pada kondisi ekonomi 

masyarakat dan bagaimana strategi dalam memanfaatkan 

potensi atau aset tahu di masyarakat Desa Plosogeneng. Lalu 

yang terakhir yaitu Bagaimana relevansi antara pemberdayaan 

kelompok perempuan dengan dakwah islam. 

Pendampingan ini menggunakan pendekatan ABCD 

(Asset Based Community Development), yakni pendampingan 

yang fokus pada penggalian potensi dan aset. Dengan 

pendekatan berbasis aset, masyarakat dapat sadar dan 

mengetahui aset yang dimiliki seperti aset tahu. Dalam 

pengembangan masyarakat potensi dan aset merupakan modal 

terbesar agar masyarakat mampu berkreasi dan berinovasi serta 

mencapai kesejahteraan yang lebih baik. 

Melalui proses aksi perubahan yang dilakukan dengan 

mengolah tahu sebagai aset menjadi makanan nugget tahu 

berbekal daya kemampuan dan kreatifitas ibu-ibu yang mampu 

merubah bahan pangan yang biasa dijual dengan harga murah 

menjadi makanan yang cukup mempunyai nilai jual lebih tinggi. 

Masyarakat mampu secara mandiri dalam berkreasi dan 

berinovasi.  

 

Kata kunci: pemberdayaan ekonomi, ibu-ibu kelompok 

perempuan, pengolahan tahu. 
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ABSTACT 

 

Meilawati Dilla Anggraini, NIM. B92217069, 2021. Economic 

Empowerment of Women In Processed Tofu group in 

Plosogeneng Village Environment, Jombang Subdistrict, 

Jombang Regency. 

This research discusses mentoring to women's groups in 

Plosogeneng Village Environment, with a focus on 

strengthening and developing assets around plosogeneng village 

environment. How these assets know has an effect on the 

economic conditions of the community and how the strategy in 

utilizing the potential or assets to know in the plosogeneng 

village community. Then the last is how the relevance between 

the empowerment of women's groups with islamic da'wah. 

This assistance uses the ABCD (Asset Based Community 

Development) approach, which is mentoring that focuses on 

extracting potential and assets. With an asset-based approach, 

people can be aware and know the assets owned such as tofu 

assets. In the development of society, potential and assets are the 

largest capital so that people are able to create and innovate and 

achieve better welfare. 

Through the process of action of change carried out by 

processing tofu as an asset into nugget food tofu armed with the 

ability and creativity of mothers who are able to change food that 

is usually sold at low prices into food that has a higher selling 

value. People are able to independently create and innovate. 

 

 

Keywords: economic empowerment, mothers of women's 

groups, processing tofu. 
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xii 

 

 

 تجريدي 

 

ديلا   نيم  أنغرينيميلاواتي   B92217069, 2021  الاقتصادي  التمكين 

جومبانجللمرأة في التوفو المجهزة في بيئة قرية بلووجيننغ، جومبانغ سوبديستريكت،    

 ريجنسي 

. 

 يناقش هذا البحث توجيه المجموعات النسائية في بيئة قرية بلووجيننغ، مع التركيز 

بلووجيننغعلى تعزيز وتطوير الأصول حول بيئة قرية    كيف تعرف هذه الأصول  .

من الاستفادة  في  الاستراتيجية  وكيف  للمجتمع  الاقتصادية  الظروف  على  تأثير   له 

قرية   في مجتمع  لمعرفة  أو الأصول  أنبلوسينغنغالإمكانات  الأخير هو كيف  ثم   .  

 .الصلة بين تمكين الجماعات النسائية مع الدعوة الإسلامية

التنمية المجتمعية القائمة على الأصول، الذي يركز علىوتستخدم هذه المساعدة نهج    

للناس أناستخراج الإمكانات والأصول.   مع اتباع نهج قائم على الأصول ، يمكن   

 ،يكونوا على علم ومعرفة الأصول المملوكة مثل أصول التوفو. وفي تنمية المجتمع

بداع والابتكارتشكل الإمكانات والأصول أكبر رأس مال حتى يتمكن الناس من الإ  

 .وتحقيق رفاه أفضل

 من خلال عملية التغيير التي تتم عن طريق تجهيز التوفو كرصيد في التوفو الغذاء 

 كتلة صلبة المسلحة مع قدرة وإبداع الأمهات القادرات على تغيير المواد الغذائية التي 

الناس قادرون تباع عادة بأسعار منخفضة في المواد الغذائية التي لها قيمة بيع أعلى.   

 .على الإبداع والابتكار بشكل مستقل

 

 

التمكين الاقتصادي، أمهات المجموعات النسائية، معالجة التوفو  الكلمات الرئيسية: . 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Industri kecil menengah di Indonesia diartikan 

sebagai zona yang memiliki kedudukan berarti, sebab 

sebagian besar jumlah penduduknya berpendidikan rendah 

serta hidup dalam aktivitas industry kecil baik di sector 

tradisional ataupun modern. Statment tersebut bukan tanpa 

alibi, kenyataan membuktikan kalau memanglah peluang 

kerja yang diciptakan oleh kelompok usaha tersebut jauh 

lebih banyak dibanding tenaga kerja yang dapat diserap oleh 

usaha besar.1 Industri kecil menengah dipandang memiliki 

kemampuan buat menanggulangi kemiskinan serta 

mengalami krisis ekonomi di negara- negara tumbuh. Perihal 

itu nampak dari sejarah bahwa aktivitas industry kecil di 

Indonesia bisa bertahan serta tumbuh, bahkan jadi 

penyelamat buat pemulihan ekonomi pada masa krisis 

ekonomi dunia tahun 1998. 

Penyusutan jumlah penduduk miskin menampilkan 

kalau programprogram penanggulangan kemiskinan yang 

bertumpu pada pendekatan pemberdayaan warga malah 

membagikan hasil yang lebih efisien dan tingkatan 

keberlanjutan jauh lebih baik. Pendekatan pemberdayaan 

masyarakat bertujuan supaya penduduk miskin bisa keluar 

dari kemiskinan dengan memakai kemampuan serta 

sumberdaya yang dimilikinya.2Meningkatkan kesejahteraan 

sekalian kurangi angka kemiskinan ialah upaya yang terus 

dicoba pemerintah, yang diharapkan sanggup menjadikan 

 
1  Tulus T.H. Tambunan, UMKM Di Indonesia,. (Bogor : Ghalia 

Indonesia, 2009) hal. 13 
2 Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K), 

Penanggulangan Kemiskinan : Situasi Terkini, Target Pemerintah, dan 

Program Percepatan (TNP2K, 2010) hal. 58 
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warga mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian 

berfikir, berperan, serta mengatur apa yang mereka jalani. 

Dalam perekonomian di Indonesia sector industry 

juga merupakan salah satu penyumbang dalam 

mengembangkan perekonomian di Indonesia. Salah satunya 

adalah dalam bidang sector industry pangan. Industry pangan 

mengolah hasil pertanian baik nabati maupun hewani 

menjadi produk pangan olahan. Industry pangan juga masih 

cukup mempunyai prospek bisnis yang baik dan 

keberadaannya selalu diibutuhkan, karena manusia hidup 

membutuhkan pangan. Kebutuhan akan pangan merupakan 

sebuah kebutuhan primer bagi manusia dimana dalam 

kebutuhannya ini akan didahulukan daripada kebutuhan yang 

lainnya.  

Mengacu pada program diversifikasi pangan sebagai 

salah satu usaha meningkatkan taraf hidup dan gizi 

masyarakat, maka industri kecil yang bergerak di bidang 

pemenuhan kebutuhan akan makanan dan minuman 

mempunyai peranan yang sangat penting. Masyarakat 

memerlukan makanan untuk mempertahankan hidupnya. 

Bahan pangan saat ini semakin mahal harganya dan sulit 

untuk didapatkan. Pengolahan bahan pangan yang telah ada 

merupakan salah satu alternative bagi masyarakat untuk 

mendapatkan bahan pangan yang dibutuhkan.  

Kabupaten Jombang merupakan salah satu penghasil 

pangan dan juga memiliki berbagai industry pangan. Industry 

pangan yang ada di Kabupaten Jombang juga beragam, 

dilihat dari klasifikasi industry berdasarkan tenaga keja 

seperti, industry rumah tangga, industry kecil, industry 

sedang dan industry besar.3 Industry rumah tangga sendiri 

adalah sebuah industry yang menggunakan tenaga kerja 

kurang dari empat orang. Ciri dalam industry rumahan ini 
 

3 Badan Pusat Statistik Kabupaten Jombang. Diakses pada tanggal 

23 Februari 2021. https://jombangkab.bps.go.id/  

https://jombangkab.bps.go.id/
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adalah memiliki modal yang sangat terbatas, tenaga kerja 

berasal dari anggota keluarga sendiri, dan pemilik atau 

pengelola industry biasanya adalah kepala rumah tangga itu 

sendiri atau anggota keluarganya. 

Usaha pembuatan tahu memiliki peran yang besar 

dalam usaha pemerataan kesempatan kerja, kesempatan 

usaha dan peningkatan pendapatan. Usaha pembuatan tahu 

pada umumnya dikelola dalam bentuk usaha rumah tangga, 

sehingga perkembangannya tetap dihadapkan dengan kasus 

yang menyangkut bahan baku yakni kedelai, ketersdiaan dan 

kualitas aspek penciptaan tingkatan keuntungan pemasaran 

serta permodalan. Kebijakan pemberdayaan ekonomi 

melalui pengembangan usaha mikro kecil dan menengah 

yakni salah satu pemecahan strategis buat mengurangi 

jumlah rakyat miskin, disamping pemecahan yang lain lewat 

program dorongan sosial berbasis keluarga. Pemberdayaan 

warga melalui pengembangan usaha mikro kecil dan 

menengah yang bertumpu pada keahlian manusia dan 

keahlian ekonomi di zona dekat. 

Keberadaan industri pembuatan tahu di dusun 

Plosogeneng dapat memberdayakan warga. Sebab 

masyarakat dekat turut jadi pekerja ataupun pengrajin di 

usaha pembuatan tempe ketahui tersebut. Dengan begitu 

permasalahan pengaguran yang terdapat di wilayah tersebut 

terus menjadi menyusut. Jombang sebuah kabupaten di Jawa 

Timur yang berbatasan langsung  Kabupaten Lamongan di 

utara, Mojokerto di timur, Kabupaten Kediri di selatan, serta 

Nganjuk di barat. Jombang juga dikenal dengan Kota Santri, 

Karena Banyaknya Pondok Pesantren di Kabupaten 

ini.Dusun Plosogeneng desa Plosogeneng Kecamatan 

Jombang, Kabupaten Jombanh boleh dibilang ialah salah 

satu sentra industri tahu . Beberapa pengusaha mandiri sudah 

melaksanakan usahanya secara turun temurun. Di antara lain 

merupakan usaha kepunyaan bunda Wiji. Kesempatan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bojonegoro
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jombang
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industri tempe ketahui sangat baik mengingat perkembangan 

permintaan terhadap produk tempe ketahui. Dalam kelompok 

tumbuhan pangan, kedelai ialah komoditas terpenting ketiga 

sehabis padi serta jagung. Kedelai berfungsi selaku sumber 

protein nabati yang sangat berarti dalam rangka kenaikan gizi 

warga.  

Di Dusun Plosogeneng Sendiri terdapat 5 RW dengan 

keseluruhan penduduknya sebanyak 500 jiwa dan Jumlah 

rumah  150  dan 200 KK, dalam RW 03 yang diketuai Pak 

Ponaji dengan 3 RT yaitu RT 1 yang dipimpin oleh Pak 

Baidhlowi dengan 28 Rumah 35 KK , RT 02 yang di Pimpin 

oleh pak Samsul dengan 25 Rumah 30 KK  dan RT 03 yang 

dipimpin oleh Pak Samirin dengan 30 Rumah 28 KK4 

 Masyarakat Desa Plosogeneng mayoritas bekerja 

sebagai pedagang dan petani. Yang paling banyak ialah 

pedagang  dan Buruh Pabrik karena pabrik berada tidak jauh 

dari Desa Plosogeneng karena di Desa Plosogeneng terdapat 

2 pabrik tahu di kelola Pak Shodiq yang mempunyai 

karyawan sebanyak 10 orang. Sehingga banyak masyarakat 

berjualan dengan mengambil stock tahu dari pabrik tersebut 

dengan dijual saja tanpa adanya pengelolaan terlebih dahulu. 

Berikut beberapa warga Plosogeneng yang saat ini masih 

berjualan tahu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4 Hasil observasi dan wawancara di lapangan bersama bapak 

Mustofa, 25 Februari 2021. 
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Tabel 1.1 

Warga yang bekerja Pedagang Tahu 

      

(Sumber: diolah dari hasil wawancara dengan penjual) 

Di Plosogeneng ada sebagian masyarakat yang 

menjual tahu guna memenuhi kebutuhan setiap harinya. 

Adanya aset  tahu yang ditemui serta diperjualbelikan warga 

sekitar, serta masyarakat warga yang sesungguhnya memiliki 

kemampuan ialah para wanita atau ibu-ibu yang memiliki 

skill serta keahlian yang bias dibesarkan dengan terdapatnya 

pelatihan. Prakarany merupakan gimana metode supaya aset 

tersebut apat dijadikan suatu yang bernilai murah dan disukai 

banyak orang.melalui inovasi serta supaya menjadi tingkatan 

perekonomian warga. 

Tahu  dapat diimplementasikan sebuah proses yang 

No. Nama 
Penghasila

n 

(Rp) 

Jumlah 

Pembuata

n  

1.  Bapak 

Sodiq 

Rp. 

650,000 – 

Rp. 

700,000 

1-2 Ton 

Kedelai 

2.  Bpk Budi 
Rp. 

700,000 
1 Ton 

Kedelai 

3.  Bpk Andi 
Rp. 

800,000 
1 Ton 

Kedelai 

4.  Ibu 

Rutiah 

Rp. 

750,000 
1 Ton 

Kedelai 

5.  Bpk  Anas 
Rp. 

800,000 
1 Ton 

Kedelai 

6.  Bpk Bani 
Rp. 

750,000 
1 Ton 

Kedelai 
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dikaitkan dengan Tugas Akhir ini. Yakni dengan adanya 

pengolahan tahu yang bertujuan ingin memberdayakan 

masyarakat sebagaimana sasaran pemberdayaan . Lalu 

adanya fasilitator ini dapat membantu memberdayakan 

warga Desa Plosogeneng. 

B. Rumusan Masalah 

Pemberdayaan masyarakat melalui inovasi 

pengolahan tempe merupakan suatu pemberdayaan untuk 

mengembangkan kemampuan dalam masyarakat. Selain itu, 

dalam pemberdayaan masyarakat ini juga dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Berdasarkan latar 

belakang di atas dapat ditarik rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perekonomian masyarakat  Desa 

Plosogeneng Kecamatan Jombang , Kabupaten 

Jombang? 

2. Bagaimana strategi Pemberdayaan Ekonomi Kelompok  

Perempuan dalam Pengelolaan asset tahu  aset di  Desa 

Plosogeneng Desa Plosogeneng Kecamatan Jombang, 

Kabupaten Jombang ?  

3. Bagaimana perubahan yang diperoleh dari proses 

pemberdayaan kelompok perempuan dalam 

mengembangkan olahan tahu guna meningkatkan 

perekonomian di Desa Plosogeneng Desa Plosogeneng 

Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang 

C. Tujuan Penelitian  

 Tujuan pemberdayaan ekonomi melalui pengolahan 

tahu adalah menginovasi tahu mengolah kembali tahu 

menjadi olahan makanan yang lebih menarik  sehingga 

mampu meningkatkan perekonomian masyarakat yang ada 

di Desa Plosogeneng.  

1. Untuk mengetahui perekonomian masyarakat di Desa 
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Plosogeneng Kecamatan Jombang , Kabupaten Jombang 

2. Untuk mengetahui aset penguatan tahu di Desa 

Plosogeneng   Kecamatan Jombang , Kabupaten 

Jombang 

3. Untuk mengetahui strategi yang diperoleh dari proses 

pemberdayaan kelompok perempuan denga olahan 

tahu guna meningkatkan perekonomian di  Desa 

Plosogeneng Desa Plosogeneng Kecamatan Jombang, 

Kabupaten Jombang  
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D. Strategi Pendampingan  

 Adapun strategi program untuk mencapai tujuan 

pemberdayaan kelompok perempuan (PKK)  dengan 

mengembangkan olahan makanan jenis tahu sebagai upaya 

meningkatkan perekonomian Desa Plosogeneng Kecamatan 

Jombang Kabupaten Jombang. Tabel dibawah ini 

menguraikan temuan aset yang perlu dikembangkan dan 

bagaimana hasil dari proses pemberdayaan melalui strategi 

yang telah dianalisis: 

 

Tabel 1.2  

 

        Aset S    Strategi H    Harapan/Tujuan 

     Terdapat 6 

pengusaha tahu 

yang ada di 

Desa 

Plosogeneng 

Pe pengoptimalisasian 

aset tahu menjadi 

berbagai macam 

makanan yang 

dapat menambah 

perekonomian 

masyarakat 

(Contoh : keripik , 

nugget, aneka rasa) 

 Meningkatkan 

potensi yang ada 

pada kelompok 

perempuan 

dalam 

mengembangkan 

olahan tahu  di 

Desa 

Plosogeneng 

Masyarakat 

Desa 

Plosogeneng 

memiliki skill 

dalam 

pengolahan 

tahu menjadi 

makaan ringan  

Adanya fasilitator 

yang mendampingi 

kelompok ibu-

ibuuntuk 

membentuk tim 

dalam mengelolah 

tahu 

Terbentuknya 

kelompok 

perempuan yang 

produktif dan 

aktif dalam 

mengembangkan 

usaha di Desa 

Plosogeneng 

AAdanya 

dukungan dari 

Mmembuat program 

dalam 

Adanya program ini 

diharapkan 
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pemerintah 

Desa 

Plosogeneng 

Kecamatan 

Jombang 

Kabupaten 

Jombang 

mengembangkan 

pengelolaan tahu 

pemerintah Desa 

Plosogeneng 

membantu 

secara finansial 

dan memberi 

dorongan supaya 

mensukseskan 

program ini. 

Pedagang 

penjualan 

online  

Adanya 

pengetahuan 

kelompok 

perempuan dalam 

mengaplikasikan 

media online shop 

Adanya 

sosialisasi 

tentang 

penggunaan 

media sosial 

 

Langkah-Langkah Pendampingan yang dilakukan yaitu 

sebagai berikut:  

Tahap 1: Mempelajari dan Mengatur Skenario 

Dalam Appreciative Inquiry (AI) terkadang disebut 

‘Define’. Dalam Asset Based Community Development 

(ABCD), terkadang digunakan frasa “Pengamatan dengan 

Tujuan atau Purposeful Reconnaissance”. Pada dasarnya 

terdiri dari dua elemen kunci-memanfaatkan waktu untuk 

mengenal orang-orang dan tempat di mana perubahan 

dilakukan, serta menentukan fokus program. Ada beberapa 

langkah terpenting di tahap ini, yakni menentukan: 

1. Tempat 

2. Orang 

3. Fokus Program 

4. Informasi tentang latar belakang5 

 
5 Christoper Dureauu, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk 

Pembangunan, Australian Community Development and Civil Society 

Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II, (Agustus, 2013), h 123. 
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Tahap 2 : Menemukan Masa Lampau 

Kebanyakan pendekatan berbasis aset dimulai dengan 

beberapa cara untuk mengungkap (discovering) hal–hal yang 

memungkinkan sukses dan kelentingan di komunitas sampai 

pada kondisi sekarang ini.6 Kenyataan bahwa masyarakat 

Lingkungan Mantup masih berfungsi sampai saat ini 

membuktikan bahwa ada sesuatu dalam masyarakat yang 

harus dirayakan. Tahap ini terdiri dari:7  

1. Mengungkap (discovery) sukses apa sumber hidup 

dalam komunitas. Apa yang memberi kemampuan 

untuk tiba di titik ini dalam rangkaian perjalanannya. 

Siapa yang melakukan lebih baik. 

2. Menelaah sukses dan kekuatan elemen-elemen dan 

sifat khusus apa yang muncul dari telaah cerita-

cerita yang disampaikan oleh komunitas. 

Tahap 3 : Memimpikan Masa Depan 

Memimpikan masa depan atau proses pengembangan 

visi (visioning) adalah kekuatan positif luar biasa dalam 

mendorong perubahan. Tahap ini mendorong komunitas 

menggunakan imajinasinya untuk membuat gambaran positif 

tentang masa depan mereka. Proses ini menambahkan energy 

dalam mencari tahu “apa yang mungkin.”8  

Tahap 4: Memetakan Aset 

Tujuan pemetaan aset adalah agar komunitas belajar 

kekuatan yang sudah mereka miliki sebagai bagian dari 

 
6 Christopher Dureauu, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk 

Pembangunan,. hal. 131. 
7 Christopher Dureauu, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk 

Pembangunan,. hal. 96 
8 Christopher Dureauu, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk 

Pembangunan,. hal. 138. 
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kelompok. Apa yang bisa dilakukan dengan baik sekarang 

dan siapa di antara mereka yang memiliki keterampilan atau 

sumber daya alam yang ada di desa. Mereka ini kemudian 

dapat diundang untuk berbagi kekuatan demi kebaikan  

seluruh kelompok atau komunitas.9  

Tahap 5: Menghubungkan dan Menggerakkan Aset/ 

Perencanaan Aksi. 

Tujuan penggolongan dan mobilisasi aset adalah 

untuk langsung membentuk jalan menuju pencapaian visi 

atau gambaran masa depan. Hasil dari tahapan ini harusnya 

adalah suatu rencana kerja yang didasarkan pada apa yang 

bisa langsung dilakukan diawal, dan bukan apa yang bisa 

dilakukan oleh lembaga dari luar. Walaupun lembaga dari 

luar dan potensi dukungannya, termasuk anggaran 

pemerintah adalah juga Aset yang tersedia untuk 

dimobilisasi, maksud kunci dari tahapan ini adalah untuk 

membuat seluruh masyarakat menyadari bahwa mereka bisa 

mulai memimpin proses pembangunan lewat kontrol atas 

potensi aset yang tersedia dan tersimpan.10  

Tahap 6: Pemantauan, Pembelajaran dan Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan pemantauan oleh fasilitator 

mengenai perkembangan dari hasil program aksi yang telah 

dilaksanakan. Hasil pemantauan dan evaluasi tersebut 

digunakan sebagai bentuk pembelajaran untuk masyarakat 

kedepannya lagi dengan hasil yang lebih baik. 

 

 
9 Christopher Dureauu, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk 

Pembangunan,. hal. 138. 
10 Christopher Dureauu, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk 

Pembangunan,. hal. 161. 
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E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika penulisan skripsi berfungsi untuk 

memudahkan pembahasan yang sesuai dengan uraian, maka 

penyusun membuat pembagian rencana skripsi ini menjadi 

beberapa bagian bab. Adapun sistematika yang penulis 

susunn adalah sebagai berikut: 

Bab 1 yaitu pendahuluan, pada bab ini fasilitator 

menguraikan berdasarkan realitas yang ada di Lingkungan 

Mantup, Kelurahan Kramat, Kecamatan Nganjuk, yaitu latar 

belakang,focus dan tujuan pendampingan, strategi, serta 

sistematika pembahasan. 

Bab 2 yaitu tinjauan teoritik, pada bab ini berisi 

menjelaskan tinjauan kerangka teoritis terhadap riset terkait, 

kreativitas produk dalam kewirausahaan, peran ekonomi 

kaum wanita, pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

pemberdayaan ekonomi berdasarkan perspektif dakwah. 

 Bab 3 yaitu metode penelitian, pada bab ini berisi tentang 

metode yang akan digunakan untuk melakukan 

pendampingan. Metode yang diguanakan dalam penelitian ini 

adalah metode ABCD (Asset Based Community 

Development) mengenai pembahasan tentang pendekatan, 

teknik berdasarkan aset yang ada di lapangan. 

Bab 4 yaitu profil desa / kelurahan Plosogeneng, bab 

ini berisi deskripsi lokasi pendampigan yang di ambil. 

Adapun deskripsi tersebut berisi uraian aset-aset yang ada di 

desa/kelurahan kramat. Hal tersebut berfungsi untuk melihat 

aset dan profil gambaran desa, serta melihat realitas yang 

terjadi di dalam obyek pendampingan. 

Bab 5 yaitu dinamika pendampingan kelompok 

perempuan dalam penyadaran aset, bab ini menjelaskan 

tentang dinamika pendampingan asset yang terdapat di desa 

yang diteliti. Sesuai dengan langkah dan metode penelitian 

yang berbasis aset. Bab ini mendeskripikan tentang proses-

proses pendampingan pada kelompok perempuan di 
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masyarakat, yaitu mengungkap masa lalu (discovery), 

memimpikan aset (dream), merencanakan (design), 

perencanaan aksi perubahan (define), serta monitoring dan 

evaluasi (destiny). 

Bab 6 yaitu aksi perubahan menuju pemberdayaan 

ekonomi masyarakat, bab ini berisi tentang aksi yang yang 

dilakukan terhadap sebagai pemicu perubahan pada 

perekonomian masyarakat yang lebih meningkat. Berisi 

tentang semua aksi perubahan terhadap aset-aset yang berada 

di Desa/ Kelurahan Kramat dan identifikasi aset-aset tersebut 

sebagai pemicu perubahan. 

Bab 7 yaitu analisis perubahan dan refleksi, bab ini 

berisi tentang analisis dan perubahan dari awal sampai akhir 

pelaksanaan yang muncul setelah proses aksi. Dan selain itu 

juga pencapaian yang ada setelah aksi dan adanya manfaat 

dari aset sebagai sebuah bentuk perubahan. 

Bab 8 yaitu Pada bab delapan ini peneliti 

memaparkan mengenai pengalaman dari peneliti dalam 

proses penelitian. Mulai dari persiapan sosial hingga proses 

perubahan sosial itu bisa terjadi. 

Bab 9 Pada bab terakhir ini peneliti akan menyajikan 

kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Serta menyajikan saran dan rekomendasi program dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

A. Definisi Konsep Pemberdayaan 

1. Pengertian Pemberdayaan 

  Istilah “keberdayaan” dalam pustaka teori sosial 

disebut “power” atau “kuasa”. Masyarakat atau 

kelompok dalam kategori berdaya ialah mereka yang 

mampu keluar dari suatu hal yang mendesak, 

menyengsarakan, dan menindas kehidupan mereka. 

Manusia sejatinya diciptakan oleh Tuhan dengan 

dibekali akal dan perasaan, sehingga mereka mampu 

membedakan baik buruknya sesuatu yang mempengaruhi 

kelangsungan hidup mereka. Dalam lingkungan 

masyarakat dimanapun tentu memiliki aset masing-

masing, tergantung mereka menyadarinya atau tidak. 

Aset yang dimaksud disini meliputi beberapa aspek, 

diantaranya : aset sumber daya manusia, aset sosial, aset 

ekonomi, aset lingkungan atau sumberdaya alam, aset 

budaya atau kebiasaan, dan aset spiritual.11Aset-aset ini 

mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

menyelesaikan permasalahan yang muncul. Melakukan 

strategi untuk bertahan hidup merupakan sebuah usaha 

yang muncul dari dalam diri manusia, dan ini juga yang 

dinamakan aset. 

  Tujuan utama dalam konsep pemberdayaan yaitu 

berkaitan dengan kekuasaan. Seseorang yang bisa 

berkuasa atas arah hidupnya dapat dikatakan sebagai 

individu atau kelompok yang berdaya. Selain itu 

mengarah pada perbaikan kehidupan yang berkaitan 

dengan mutu dan taraf hidup manusia dalam berbagai 

 
11 Agus Afandi, dkk. Dasar-dasar pengembangan masyarakat islam. 

(Surabaya : IAIN Sunan Ampel Press, 2013), 139. 
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aspek. Aspek penindasan terkadang tidak dirasakan oleh 

manusia karena mereka merasa tidak terintimidasi, 

mereka nyaman dengan gaya penindasan di zaman 

modern saat ini. Zaman sekarang, perkembangan 

teknologi semakin berkembang pesat, tenaga dan pikiran 

dialihkan ke sebuah teknologi yang canggih dan ini 

dinamakan era globalisasi. 

  Pemberdayaan yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah upaya yang dilakukan oleh fasilitator untuk 

mendorong, memotivasi, dan menumbuhkan kemauan 

kelompok perempuan  (ibu-ibu pkk) dalam 

mengembangkan aset yang tersedia di Desa Plosogeneng 

yaitu Tahu dengan mengolahnya menjadi makanan yang 

dapat menambah perekonomian Masyarakat. Fasilitator 

disini diposisikan sebagai orang yang menjembatani 

proses kegiatan pemberdayaan sedangkan masyarakatlah 

yang melakukan adanya sebuah perubahan. Ditarik 

secara garis besarnya bahwa pemberdayaan adalah 

sebuah proses membentuk masyarakat menjadi mandiri, 

mampu menyelesaikan persoalan yang dihadapi terkait 

kelangsungan hidupnya baik dari aspek ekonomi, sosial, 

politik, budaya dan lingkungannya. Proses 

pemberdayaan ini menggunakan metode pendekatan 

ABCD (Asset Based Community Development). 

2. Prinsip Pemberdayaan 

  Prinsip pemberdayaan harus tertanam dalam diri 

fasilitator dalam melakukan pemberdayaan bersama 

masyarakat. Prinsip pemberdayaan ini digunakan 

sebagai pedoman atau landasan etika kerja. Prinsip ini 

akan diterapkan oleh fasilitator bersama kelompok 

dampingan di lapangan dengan fokus penelitian tentang 

pemberdayaan kelompok ibu-ibu pkk dalam 

menciptakan ekonomi kreatif melalui pemanfaatan aset 

dan potensi yang dapat dikembangkan. Adapun beberapa 
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prinsip pemberdayaan diantaranya: 

a. Selama proses pemberdayaan, fasilitator harus 

bekerja sama dengan masyarakat demi kelancaran 

usaha yang sudah dirancang dan disepakati 

bersama. 

b. Menempatkan masyarakat sebagai subyek 

penelitian artinya perubahan terjadi atas dasar 

kemauan dan usaha yang dilakukan sendiri oleh 

masyarakat. Fasilitator hanya mendampingi selama 

proses pemberdayaan berlangsung. 

c. Fasilitator harus memberikan kepercayaan 

seutuhnya kepada masyarakat bahwa mereka 

memiliki aset dan potensinya masing-masing dalam 

melakukan sesuatu dan mereka dibekali oleh Tuhan 

pikiran dan naluri untuk dapat memutuskan 

keputusan antara hal yang baik atau buruknya untuk 

kehidupan mereka. 

d. Masukan-masukan yang berasal masyarakat harus 

ditampung dan diputuskan secara bersama-sama 

dengan menyesuaikan keadaan dan situasi yang ada 

dilapangan. 

e. Masyarakat harus berpartisipasi sepenuhnya atas 

perubahan yang dilakukan karena merekalah yang 

merumuskan dan menentukan hasil dari 

pemberdayaan yang dilakukan, dan ini juga 

menyangkut arah masa depan kehidupan mereka. 

f. Proses pemberdayaan bersifat dinamis, inovatif, 

keberlanjutan dan terdapat beragam perubahan 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi. 

g. Cerita pengalaman hidup masyarakat merupakan 

solusi yang beragam untuk menjawab persoalan-

persoalan yang bisa muncul kapan saja12 

 
12 Edi Suharto. Membangun masyarakat memberdayakan 

rakyat……68 
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3. Teori Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Kata pemberdayaan ialah berasal dari ‘power’ 

(keberdayaan ataupun kekuasaan) dengan kata luas 

Pemberdayaan ialah usahaterhadap  keahlian guna 

mencapai kemauan yang dicapai.  pemberdayaan 

merupakan proses serta tujuan. Selaku proses, 

pemberdayaan merupakan serangkaian aktivitas 

menguatkan kekuasaan ataupun kelompol lemah dalam 

warga  yang menghadapi permasalahan kemiskinan. 

Yang bertujuan pada kondisi ataupun hasil yang akan 

dicapai suatu  masyarakat. ialah warga yang berdaya, 

mempunyai kekuasaan ataupun memiliki pengetahuan 

serta keahlian dalam penuhi kebutuhan , yang mampu 

memenuhi  ekonomi, ataupunsosia. semacam 

mempunyai keyakinan diri, sanggup mengantarkan 

aspirasi, memiliki mata pencaharian, dan berpartisipasi 

dalam aktivitas sosial.13 Pendekatan ini hendak 

membawakan warga yang sanggup menganalisa 

permasalahan serta kesempatan yang ada. Berikutnya 

mereka sendiri yang membuat keputusan. adanya 

program ini merupakan pengembangan sumberdaya 

warga, kenaikan serta keahlian, baik pemerintah maupun 

Lembaga Swadayan Masyarakat. hingga dapatlah 

dikatakan kalau dasar pemberdayaan warga antara lain 

merupakan: 

1) Focus kepada masyarakat 

2)  Menghasilkan ikatan kerjasama warga serta 

lembaga. 

3) Memobilisasi pemakaian sumberdaya lokal 

berkepanjangan. 

4) Mengurangi ketergantungan warga dengan system 

luar. 

 
13H. Ismail Nawawi Uha, Pembangunan Dan Problema 

Masyarakat., hal. 144. 
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5)  Membagi kekuasaan serta tanggungjawab warga  

6)  Tingkatkan kelanjutan program kemandirian 

warga. 14    

    Proses pencapaian tujuan diatas dapat dicapai 

lewat pelaksanaan pendekatan pemberdayaan  bisa 

disingkat jadi 5P ialah: 

1.  Pemungkinan, menghasilkan atmosfer ataupun 

hawa yang membolehkan kemampuan warga 

tumbuh secara maksimal. Pemberdayaan wajib 

sanggup melepaskan masyarakat dari  kultural yang 

membatasi. 

2. Penguatan, menguatkan keahlian serta pengetahuan 

yang dipunyai warga dalam membongkar 

permasalahan serta penuhi kebutuhannya. 

Pemberdayaan wajib sanggup 

menumbuhkembangkan segenap keahlian serta 

keyakinan diri warga yang mendukung kemandirian 

mereka. 

3. Proteksi, melindungi serta menjauhi terbentuknya 

persaingan yang tidah sehat serta tidak balance. 

Pemberdayaan wajib ditunjukan pada seluruh tipe 

diskriminasi  yang tidak menguntungkann rakyat 

kecil. 

4. Penyokongan, membagikan tutorial serta sokongan 

supaya warga sanggup melaksanakan kedudukan 

serta tugas- tugas kehidupannya. Pemberdayaan 

wajib sanggup menyokong warga supaya tidak 

dalam kondisi yang lemah. 

5. Pemeliharaan,keadaan yang kondusif supaya 

senantiasa terjalin penyeimbang  kekuasaan antara  

kelompok warga. pemberdayaan wajib menjamin 

keselarasan serta penyeimbang yang membolehkan 

 
14 Rofiq A. dkk., Pemberdayaan Pesantren, hal. 34-35. 
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tiap orang mendapatkan peluang berupaya.15  

  

  Jadi  adanya pemberdayaan warga dari segi 

ekonomi ialah dengan adanya keberdayaan keahlian 

ekonomi warga, keahlian dalam menggunakan 

kesejahteraan, dan keahlian kultural serta politis.  

4. Teori Ekonomi Kreatif 

Ekonomi kreatif merupakan konsep baru yang 

berlandaskan kreatifitas untuk pembangunan ekonomi 

suatu daerah. Menurut mantan Presiden Indonesia Susilo 

Bambang Yudhoyono (dalam Agung Pascasuseno, 

2014) menjelaskan bahwa ekonomi kreatif adalah 

lanjutan dari ekonomi gelombang ketiga dengan 

landasan kreativitas, kebudayaan, dan tinggalan budaya 

nenek moyang yang berbasis lingkungan16 

Kreativitas menuruut (KBBI) berasal dari kata 

kreativ, yakni mampu menciptakan sesuatu. Kata 

kreativitas mempunyai arti ialah kemampuan guna 

menciptakan maupun menghasilkan sesuatu yang baru 

atau berbeda dari sebelumnya. Secaraa Bahasa, 

kewirausahaan berasal dari kata wira dan usaha. Wira 

yakni peluang, pahlawan, manusia unggul, dan berwatak 

agung. Kebalikannya bagi KBBI, wirausaha yakni orang 

pandai maupun berbakat dan dapat mengenali produk, 

membenarkan tata penciptaan produk,menyusun sistem 

operasi guna adanya produk baru, dan mengatur 

permodalan  serta memasarkan.17Secara garis besar, 

istilah kewirausahaan maupun kewiraswastaan tertuju 

 
15 H. Ismail Nawawi Uha, Pembangunan Dan Problema 

Masyarakat., hal. 150. 
16 Agung Pascasuseno. Ekonomi Kreatif: Kekuatan Baru Indonesia 

Menuju 2025. Yogyakarta: Bedah Cetak Biru Ekonomi Kreatif. 2014 
17Russdiana, Kewirausahaan Teori Dan Praktik, (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2014), hal. 45. 
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kepada pengertian suatu proses usaha yang diperlukan 

guna memikul efek financial, psikologi, dan sosial serta 

kepuasan individu.18 

Dalam dewasa ini, perkembangan teknologi 

indutsri sebagai sebagai laju pertumbuhan ekonomi tidak 

bisa berdiri begitu saja. Akan tetapi, harus diiringi 

dengan pemanfaatan kreativitas sumber daya manusia 

yang dimiliki oleh negara Indonesia. Budaya warisan 

nenek moyang sangat banyak dan inovatif sehingga 

diwariskan secara turun temurun kepada generasi 

selanjutnya untuk bisa lebih berinovasi dalam 

menciptakan suatu karya terbaik. 

Banyak skill dan keterampilan orang Indonesia 

miliki yang tidak mungkin dimiliki oleh negera lain, 

untuk itu dengan terobosan ekonomi baru yakni ekonomi 

kreatif diharapkan mampu menyerap tenaga sumber daya 

manusia yang kreatif dalam hal pemikiran maupun 

tindakan. 

Ekonomi kreatif adalah gagasan terbaru tentang 

pemanfaatan sumber daya yang tidak akan berakhir 

tanpa batas, selama ada sumber daya manusia disitulah 

terdapat banyak sekali muncul gagasan, ide, kreativitas, 

dan bakat dengan ditunjang melalui pengetahuan dan 

teknologi. Menurut Rochmat A.P dalam buku “Ekonomi 

Kreatif : Pilar Pembangunan Indonesia”, yang 

mengutip dari Cetak Biru Ekonomi Kreatif 2025, ada 

tiga hal utama yang diperlukan dalam ekonomi keratif 

yakni kreativitas, inovasi, dan penemuan.19 

a. Kreativitas (Creativity) 

 
18 Nanih Machendrawatiy, Pengembangan Masyarakat Islam: Dari 

Ideologi, Strategi, Sampai Tradisi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2001), hal. 48 
19 Rochmat Aldy Purnomo. Ekonomi Kreatif : Pilar Pembangunan 

Indonesia. Cet-1. Surakarta : Ziyad Visi Media. 2016. 9-10 
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Sebuah usaha atau kemampuan seseorang 

dalam menciptakan hal-hal yang unik, terbaru, dan 

bisa diterima dikalangan masyarakat. Selain itu juga 

bisa berupa ide atau gagasan baru sebagai bagian 

mencari solusi dari sebuah permasalahan. Seseorang 

yang mampu mengasah dan menekuni 

kreativitasnya akan mampu menciptakan sesuatu 

yang berguna untuk dirinya maupun orang lain. 

b. Inovasi (Innovation) 

 Dari kemampuan berpikir kreatif, maka akan 

memunculkan sesuatu yang lebih baik diantara yang 

lain yakni melakukan inovasi atau memunculkan ciri 

pembeda dari produk yang lain. Kita lihat secara 

fakta bahwa banyak orang Lamongan yang 

berprofesi sebagai padagang namun mereka 

tentunya memiliki inovasi tersendiri untuk barang 

dagangannya agar lebih laku terjual dibandingkan 

produk toko sebelah. Itulah yang dinamakan 

inovasi. 

c. Penemuan (Invention) 

 Dalam hal ini, penemuan yang dimaksud adalah 

menciptakan sesuatu yang belum pernah ada atau 

hampir jarang sekali ditemui. Sesuatu yang baru ini 

tentunya harus bisa diterima di kalangan masyarakat 

serta menyesuaikan kondisi  yang ada di 

masyarakat.biasa, maka bagaimana cara kita berfikir 

menemukan sebuah produk yang baru yang bisa 

diterima oleh masyarakat umum. 

 Konsep ekonomi kreatif ini bisa dikatakan sama 

dengan ekonomi kerakyatan. Ekonomi kerakyatan 

ialah proses ekonomi yang berkeadilan dan atas 

dasar pasrtisipasi rakyat, rakyat disini diposisikan 

sebagai kelompok pemilik modal dan pengendali 

jalannya roda perekonomian. Dalam Undang-
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Undang Dasar 1945 ekonomi kreatif disusun sebagai 

usaha rakyat yang bernilai kekeluargaan.20 

  Kewirausahaan yakni kemampuan dalam 

Mengenai menciptakan kegiatan usaha. 

Kemampuan menciptakan adanya kreativitas dan 

inovasi yang senantiasa  menghasilkan sesuatu yang 

berbeda dari yang sebelumnya. Kreativitas dan 

inovasi pada akhirnya dapat berkontribusi bagi 

masyarakat. 

5. Peran Ekonomi bagi Kaum Wanita 

  Perbandingan kalangan perempuan serta pria 

sangat jelas dari segi raga ataupun intim ialah 2 tipe 

kelamin pria serta wanita. Tetapi dari segi hak serta 

kewajiban seseorang pria serta wanita apakah sama 

ataupun berbeda Terdapat pembagian kedudukan gender 

antara pria serta wanita. Secara etimologis, gender   

berarti tipe kelamin.21  kalau gender merupakan sesuatu 

konsep guna membuat perbedaan  perihal kedudukan, 

sikap, mentalitas, serta ciri emosional antara pria serta 

wanita yang tumbuh dalam warga. 

 Dalam penafsiran tipe kelamin dengan gender 

ialah dual perihal yang berbeda, tipe kelamin dimengerti 

selaku sesuatu pelabelan yang tidak dapat dipertukarkan 

antara pria serta wanita. Misalnya wanita hadapi haid, 

melahirkan serta menyusui, seluruh keadaan yang tidak 

bisa jadi terjalin kepada pria. Serta begitu pula 

kebalikannya, seseorang pria mempunyai jakun.  

  Gender ialah sesuatu watak yang menempel pada 

kalangan pria serta wanita yang diskontruksi secara 

sosial serta kultural. Ada 3 ciri yang dapat  dalam gender. 

 
20 Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 33 tentang Perekonomian 

Nasioanal dan Kesejahteraan Sosial. 
21  Jhon M.Echols dan Hassan Shadily, Kamus Besar Inggris-

Indonesia, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal. 23. 
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pertama, sifat watak yang dapat dipertukarkan. Misal, 

pria yang emosional, lemah lembut, serta keibuan. Lalu, 

terdapat pula wanita yang memiliki watak perkasa, 

kokoh serta rasional. Keduaa, timbulnya sebagian 

pergantian cocok zamannya, misalnya era dahulu wanita 

dikategorikan perempuan lebih kokoh dibanding pria 

begitu pula kebalikannya. Keetiga, dilihat dari derajat 

antara pria serta wanita berbeda cocok zamannya serta 

adat ataupun tradisi. Dari sebagian perihal tersebut ialah 

konsep yang diucap konsep gender.22  

  Gender dimaksud pembagian kedudukan antara 

pria serta wanita; pria mencari nafkah buat keluarga, istri 

serta anak- anaknya, sebaliknya wanita berfungsi selaku 

istri serta ibu runah tangga yang mengurus anak, 

memasak, serta melaksanakan pekerjaan rumah yang 

lain. Uraian semacam ini menguatkan nilai sosialbudaya 

guna menempatkan wanita yang bekerja demi 

kelangsungan hidup keluarga dengan rasa iktikad 

menolong suami dalam mencari nafkah sebagai rasa 

perwujudan dan dedikasi terhadap keluarga.23  

6. Pemberdayaan Ekonomi Berdasarkan Perspektif 

Dakwah 

Pemberdayaan menurut bahasa,  berasal dari 

kata“ energi” yang berarti kekuatan, yang berarti : Upaya 

buat membangun energi yang dipunyai kalangan dhuafa 

dengan membagikan motivasi, serta tingkatkan 

pemahaman mengenai kemampuan yang dimiliki serta 

berupaya mengembangkannya.24 Upaya untuk 

 
 22 Mansoer Fakih, Menggeser Konsepsi Gender Dan Transformasi 

Sosial., hal. 8-9. 
23Mansoer Fakih, Menggeser Konsepsi Gender Dan Transformasi 

Sosial, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), hal. 8-9. 
24 Lihat Tafsir Tematik Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan 

Pemberdayaan Kaum Duafa’ , Departemen Agama RI, Jakarta, 2008, hal. 11. 
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memberdayakan ekonomi umat dan membangun suatu 

warga yang mandiri ialah dengan melahirkan 

wirausahawan baru.  Dengan menciptakan lapangan 

pekerjaan dan adanya pemberdayaan mengenai 

kewirausahaan pada dasarnya merupakan kemandirian, 

paling utama kemandirian dala segi keberdayaan.25 

Pemberdayaan ekonomi diartikan sebagai 

pengembangan aktivitas ekonomi, sebab dalam 

membangun ekonomi wajib meningkatkan keahlian 

serta kemampuan yang terdapat dalam ekonomi warga, 

berarti meningkatkan sistem ekonomi dari warga, oleh 

warga serta buat warga,dengan adanya sumberdaya ini  

dapat melihat kemampuan ekonomi warga dengan 

meningkatkan produktivitas.26 

 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-

Mujadilah, ayat 11 :  

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 

dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di 

dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 

 
25 Nanih Machendrawaty, Agus Ahmad Safei, Pengembangan 

Masyarakat Islam: Dari Ideologi, Strategi, Sampai Tradisi, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 47. 
26 Yunus. Pemberdayaan Anggota Kelompok Tani Silayur di Desa 

Kaligitung Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo. Skripsi Fakultas 

Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Yogyakarta. 2008. hal. 18 
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mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” 

 

Ekonomi ialah dalam bahasa arab  adalah 

iqtishad, kata qaṣada berarti menghadiri suatu, kata 

qaṣada ialah penyeimbang, balance ataupun tengah.  

Ekonomi islam merupakan ilmu yang menekuni usaha 

manusia guna mengalokasikan serta mencerna sumber 

energi agar bisa menggapai falah bersumber pada prinsip 

serta nilai al- Qur’ an serta asSunnah.27  

  Sholahuddin mendefinisikan di dalam Buku  Ekonomi 

Islam ialah ilmu yang menolong dan mengatur  

kesejahteraan manusia yang  dialokasi serta distribusi 

energi dengan ajaran islam, tanpa menghalangi 

keterbatasan orang maupun menghasilkan 

ketidakseimbangan makro serta ekonomi logis.28 Pada 

Penelitian ini bersama dengan warga untuk bergerak 

mengarah dengan metode memberdayakan warga 

meningkatkan perekonomian warga dalam perihal ini 

pada  home industri ialah dengan olahan tahu di warga 

area Plosogeneng jadi bagian pengembangan ekonomi. 

Di sisi lain, ketidakberdayaan ekonomi 

merupakan bahaya besar terhadap stabilitas ketentraman, 

kesejahteraan dan keamanan masyarakat, bahkan 

terhadap keimanan seseorang. Apalagi ketidakberdayaan 

ini disebabkan karena ketidakadilan distribusi antara 

mereka, terjadinya perampasan hak dari sebagian 

masyarakat kepada yang lain, pengeksploitasian atas 

 
27 P3EI, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 

hal. 19. 
28 M.Sholahuddin, Asas-Asas Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo, 2007), hal. 5. 
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komunitas yang tak berdaya, maka pada saat seperti itu 

sangat memudahkan timbulnya instabilitas dalam 

kehidupan di masyarakat, yang pada akhirnya akan 

meruntuhkan sendi solidaritas dan kasih sayang di 

masyarakat. Memang dalam al-Qur’an terdapat kelas 

penindas (Mustakbirin) dan kelas tertindas (Mustad’afin) 

yang terdapat konflik di antara mereka29, namun ini 

bukan dalam arti Islam melegalkan konflik sosial. Dalam 

hal ini agama Islam memberikan tata aturan bagi masing-

masing kelas tersebut, yang berupa kewajiban dan hak 

masing-masing. Dengan kata lain, mereka yang hidup di 

tengah-tengah masyarakat tersebut tidak boleh berlepas 

tangan, karena mereka punya tanggung jawab masing-

masing. 

Perilaku manusia yang bisa mengakibatkan 

ketidakberdayaan di bidang ekonomi sangat 

bertentangan dengan semangat kerja yang dianjurkan 

oleh Islam. Islam menganjurkan agar manusia 

memanfaatkan potensi dirinya (Sumber Daya Manusia) 

dan potensi alam (Sumber Daya Alam) dalam bekerja. 

Pemanfaatan potensi diri semaksimal mungkin dalam 

bekerja akan membawa kepada keberdayaan ekonomi 

manusia sehingga mereka menjadi kelompok yang kuat 

(berdaya), kelompok yang disukai oleh Allah.30 

Di samping itu, manusia merupakan agen dan 

obyek dari pembangunan. Pernyataan ini mempunyai 

konsekwensi bahwa sumber daya manusia merupakan 

salah satu faktor yang sangat penting dalam 

pembangunan di segala bidang, termasuk pembangunan 

ekonomi. Hal ini mengingat bahwa manusia adalah 

 
29 Syed Nawab Haider Naqvi, Islam; Economic And Society (L 

ondon And New York: Kegan Paul International, 1994), 74. 

 30 Al-Nawawi, Sahih Muslim bi S arh Imam al-Nawa wi , VIII, 

(Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 215. 
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penggerak dalam pembangunan yang mengantisipasi 

masalah, membuat perencanaan, mempertimbangkan 

sistem nilai agama dan masyarakat, menggali sumber 

alam, mengakumulasi dana, membangun organisasi 

sosial, ekonomi dan politik serta meletakkan semuanya 

dalam satu wadah pembangunan. 

Q.S An – Nahl 125 

دِلْهُم بِٱلَّتِى   ٱدعُْ إِلَىٰ سَبيِلِ رَب كَِ بِٱلْحِكْمَةِ وَٱلْمَوْعِظَةِ ٱلْحَسَنَةِ ۖ وَجَٰ

 هِىَ أحَْسَنُ ۚ إِنَّ رَبَّكَ هوَُ أعَْلَمُ بمَِن ضَلَّ عَن سَبيِلِهۦِ ۖ وَهوَُ أعَْلَمُ بِٱلْمُهْتدَِينَ 

 Terjemah Arti: Serulah (manusia) kepada jalan 

Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 

bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
Bertolak dari pentingnya keberdayaan ekonomi 

masyarakat itulah sehingga secara struktural, pemerintah 

berkewajiban untuk memperdayakan ekonomi 

rakyatnya, dengan tanpa melihat apakah rakyatnya itu 

termasuk kelas atas atau kelas bawah. Berdaya tidaknya 

masyarakat, pada akhirnya pemerintah juga akan 

mendapatkan dampak positifnya, karena keberdayaan 

masyarakat menjadi sumber apa yang dikenal dengan 

ketahanan nasional. Memberdayakan masyarakat  berarti 

upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan 

masyarakat yang dalam kondisi tidak mampu 

melepaskan diri dari belenggu kemiskinan dan 

keterbelakangan. 

Dalam usaha pemberdayaan ekonomi ini 

tentunya yang pertama kali dilihat adalah bagaimana 

pemberdayaan ekonomi dalam lingkup yang lebih kecil, 

yaitu keluarga.  

Hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam al-

Qur’an surat al-Nisa’ ayat 9 ; 
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يَّةً ضِعٰفًا خَافوُۡا عَليَۡهِمۡ ۖفَلۡيتََّقوُا اٰللَّ   وَلۡيَخۡشَ الَّذِيۡنَ لوَۡ ترََكُوۡا مِنۡ خَلۡفِهِمۡ ذرُ ِ

قوَۡلًً سَدِيۡداً  وَلۡيقَوُۡلوُا  

“Dan hendaklah takut pada Allah orang-orang 

yang sekiranya meninggalkan anak-anak yang 

lemah di belakang mereka yang mereka khawatir 

terhadap (kesejahteraan) mereka, maka 

hendaklah mereka bertaqwa kepada Allah dan 

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 

benar”.31 

Bentuk dari pemberdayaan ini bisa dilakukan 

dengan pengembangan kewirausahaan yang dilakukan oleh 

sebuah keluarga, sehingga akan tercipta suatu bentuk 

kemandirian usaha ekonomi produktif. Pada akhirnya akan 

terwujud suatu keluarga yang lebih dan semakin sejahtera 

serta mandiri. Di antara indikasi dari keluarga sejahtera ini 

adalah adanya kemampuan fungsional keluarga dalam 

memenuhi kebutuhan dasar sehingga mampu memberi 

kontribusi terhadap kebutuhan kehidupan masyarakat. 

Agama islam adalah agama rahmatan lilalamin, 

yang mana menjunjung tinggi nilai-nilai sosial dan 

kemasyarkatan banyak dijumpai dalil dalil al-quran dan al-

hadits yamng mana bersinggungan menjabarkan tentang 

masyarkat- dan pemberdayaan didalamnya. Sebagaimana 

yang penulis sebutkan di dalam tulisan ini: 

ا اتَجَْعَلُ فيِْهَا  ىِٕكَةِ ِان ِيْ جَاعِلٌ فىِ الًَْرْضِ خَلِيْفَةً ۗ قَالوُْْٓ
ٰۤ
وَاِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلٰ

سُ لكََ ۗ قَالَ انِ ِ يْْٓ اعَْلَمُ مَا   ءَۚ وَنَحْنُ نسَُب ِحُ بِحَمْدِكَ وَنقَُد ِ مَاٰۤ مَنْ يُّفْسِدُ فيِْهَا وَيسَْفِكُ الد ِ

 لًَ تعَْلمَُوْنَ 

 

30. Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman 

 
31 al-Qur’an, 4 (al-Nisa>’): 9. 
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kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di 

bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah 

di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 

menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 

Akan tetapi, pengembangan kewirausahaan 

keluarga tersebut tentunya membutuhkan suatu jaminan 

struktural, dalam hal ini pemerintah, untuk mendorong dan 

memperlancar usaha tersebut. Kegiatan ekonomi produktif 

khususnya yang dilakukan masyarakat bawah tanpa 

jaminan struktural, bisa diibaratkan melepas anak kecil di 

tengah-tengah lalu lintas ibu kota. Ini menunjukkan betapa 

pentingnya peran pemerintah dalam pengembangan usaha 

produktif tersebut. Kebijakan yang demikianpun masih 

memerlukan suatu kebijakan perlindungan ekonomi yang 

tidak hanya diperlukan oleh perusahaan besar ekonomi 

modern, tetapi justru merupakan suatu hal yang sangat 

penting dan fungsional bagi masyarakat bawah. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa daftar penelitian yang terkait. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Aspek Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian Yang Dikaji 

Judul Pemberda yaan 

masyarakat melalui 

ibm pelatihan olahan 

limbah tahu di 

DesDrono Ngawen 

Klaten 

Pemberdayaan 

masyarakat 

melalui inovasi 

pengelolaan 

kedelai menjadi 

cookies tempe 

untuk 

Pemanfaatan ampas 

tahu untuk olahan 

pangan dari limbah 

pengolahan industri 

tahu di Kelurahan 

Tunggulwulung 

Kota Malang 

 Pemberdayaan Ekonomi  

kelompok perempuan dalam 

olahan tahu di lingkungan 

desa plosogeneng kecamatan 

jombang kabupaten jombang 
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meningkatkan 

Perekonomian 

Di Desa 

Wonoasri 

Kecamatan 

Wonoasri 

Kabupaten 

Madiun 

Peneliti Nur Azis 

Rohmansyah, Fafa 

Nurdyansya, Bertika 

Kusuma Pratiwi 

Aprilia 

Aimmatul 

Hidayah 

Wirawan , Gatut 

Suliana, Taufik 

Iskandar 

Meilawati Dilla Anggraini 

Pendekatan Sosialisasi dan 

penyuluhan, 

ABCD Kerangka berpikir 

untukmemecahkan 

masalah. Lalu 

ABCD 
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pelatihan,  

 

melaksanakan 

program 

 

 

 

Program Pelatihan manajemen 

produksi dan 

keuangan , 

manajemen bisnis 

Melakukan 

pelatihan 

pengelolaan tani 

menjadi 

makanan ringan 

(Cookies) , 

mendampingi 

masyarakat agar  

mandiri dan 

sejahterra dalam 

bidang ekonomi. 

1) Fasilitasi alat 

penggiling 

pengolahan 

ampas tahu 

menjadi tepung 

2) alat pengolahan 

dari tepung 

ampas tahu 

menjadi produk 

olahan yaitu : 

nugget ampas, 

lumpia dan 

Pemberdayaan kelompok 

perempuan melalui 

pengelolaan tahu menjadi 

olahan makanan dan  dan 

mendampingi msyarakat agar 

dapat mandiri dan sejatera 

dalam dunia perekonomian 
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kerupuk 

berbahan ampas 

tahu. 

Hasil Berkembangnya 

potensi bisnis dan 

wirausaha di desa 

drono ngawen 

Inovasi 

pengelolaan 

kedelai sebagai 

cookies tempe 

 Hssilnya diberi 

merek propatahati 

singkatan dari ampas 

tahu mantap bergizi 

Persamaan dengan beberapa 

peneliti terdahulu adalah 

sama-sama fokus terhadap 

sebuah olahan dari kedelai 
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dalam 

memanfaatkan 

potensi yang ada di 

desa tersebut 

yaitu “tahu” namun terdapat 

perbedaan dari masing-

masing peneliti bahwa 

peneliti sekarang 

memfokuskan kepada 

kelompok perempuan agar 

bisa memanfaatkan dan 

mengelolah tahu menjadi 

makanan ringan yang dapat 

menambah nilai penjualan 

agar bias mengangkat 

perekonomian masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metodelogi Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian Berbasis Aset  

 Pendekatan ABCD ini berfokus di Desa 

Plosogeneng pada Kelompok masyarakat. 

Pendampingan ini merupakan pendampingan yang 

mengupayakan pembangunan warga  dengan  

menempatkan manusia guna mengenali apa yang 

menjadi kekuatan yang dipunyai dan segenap 

kemampuan serta peninggalan yang dimiliki oleh 

potensial yang dimanfaatkan Desa Plosogeneng. 

Pendekatan ABCD ialah pendekatan yang menuju pada 

uraian serta internalisasi peninggalan, kemampuan, 

kekuatan  secara mandiri serta optimal. Prinsip ( 

ABCD) selaku berikut: separuh terisi lebih berarti, 

seluruh memiliki kemampuan berasal dari warga.32 

Pendekatan ini mempunyai strategi yang 

memusatkan kekuatan serta keberhasilan diri serta 

bertujuan membuka kreativitas, inspirasi, serta inovasi 

warga buat meningkatkan potensi- potensi yang 

dipunyai di  dalam warga. Keahlian hendak 

kemampuan, kekuatan, keberhasilan, dan asset yang 

dipunyai hendak membagikan tenaga yang positif buat 

menolong serta mengembalikan kekuatan serta 

keberhasilan warga dalam mengganti metode pandang 

terhadap seluruh suatu jadi lebih baik dalam segi 

bermacam perihal kalau kita sanggup serta dapat 

merubah keadaan hidup diri sendiri ataupun hidup 

orang lain. Di Desa Plosogeneng sendiri mempunyai 

banyak peninggalan, mulai dari peninggalan sumber 

 
32 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel 

Surabaya (LPPM IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), hal. 26 
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energi manusianya, peninggalan sumber energi 

alamnya, kekuatan sosial serta pula peninggalan raga. 

Dari banyaknya peninggalan yang dipunyai Desa 

Plosogeneng menjadikan modal utama dalam proses 

pemberdayaan serta pula jadi kekuatan untuk warga. 

Tidak hanya peninggalan yang dipunyai, skill yang 

dipunyai oleh warga desa ini pula jadi kekuatan dalam 

upaya kenaikan ekonomi yang terdapat di Desa 

Plosogeneng. Minimnya pemahaman warga dalam 

mengenali peninggalan yang dipunyai serta skill yang 

dipunyai menjadikan periset memakai pendekatan 

berbasis peninggalan ini. 

Metode yang digunakan dalam pendekatan ini 

semacam memandang gelas sepauh terisi serta setengah 

kosong. Bagian yang terisi diibaratkan selaku 

peninggalan serta bagian yang kosong diibaratkan 

semacam kekurangan yang dipunyai. Arti gelas 

setengah terisi serta setengah kosong merupakan tiap 

orang ataupun warga bila mereka fokus terhadap apa 

yang dipunyai kemudian bisa dibesarkan hingga itu 

hendak mejadi suatu kekuatan untuk mereka. Hendak 

namun bila mereka fokus terhadap kekurangan yang 

mereka miliki hingga itu hendak jadi sesuatu 

kelemahan untuk mereka.Ada pula strategi- strategi 

yang digunakan buat menggali potensi warga bersama 

fasilitator merupakan selaku berikut:33  

Yang Pertama ialah Discovery, ialah menciptakan 

kembali apa yang sesorang miliki dari tiap orang 

tertentu ataupun suatu komunitas. Tujuan dari 

terdapatnya sesi ini yakni menciptakan serta 

mengapresiasi tenaga positif yang terdapat serta 

diiringi keberhasilan yang sempat diperolah dengan 

 
33 Chirstopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk 

Pembangunan, Terj. Dani W. Nugroho, (Australian Community 
Development and Civil Society Strengthening Scheme, 2013), hal 31. 
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kita menggambarkan peristiwa ataupun peristiawa atas 

keberhasilan sesuatu warga.Tahapan ini yang butuh 

dicoba yakni dengan menciptakan kembali kemampuan 

ataupun asset– asset yang dipunyai oleh warga yang 

berkaitan dengan sesuatu kejadian( positif- negatif), 

yang dimana dalam pertukaran tersebut ada cerita 

ataupun komentar dari masing- masing orang yang 

terdapat di dalam sesuatu komunitas yang lagi terjalin. 

Apabila tahapan ini sukses hingga langkah- langkah 

yang hendak dilanjutkan buat sesi berikutnya bukanlah 

sangat susah. 

Tahapan yang kedua yakni Dream, ialah 

membayangkan ataupun memimpikan suatu yang 

berkaita dengan masa depan yang hendak diwujudkan. 

Tahapan ini ialah sesuatu metode supaya kita bisa 

menggali sesuatu yang hendak diharapkan pada sesuatu 

orang . Tentunya tidakk selamanya mereka mempunyai 

harapan  yang sama antara satu dengan yang lain. 

Mereka pasti mempunyai hak yang dimana setiap 

mimpi mereka dan harapan yang mereka inginkan 

dibuat agar membangun semangat kreativitas. 

berikutnya, ialah design merancang kesuksesan 

masa depan yang diimpikan. Maksudnya ialah  

merumuskan dengan mimpi yang besar. Dengan 

menghasilkan strategi serta rencana yang bermacam-

macam  komunitas yang sangat di idamkan menyusun 

strategi guna menciptakan rencana, partisipan 

mengkolaborasikan kehidupan secara bersama serta 

dilindungi ikatan yang akan dicapai  

selanjutnya ialah define, ialah komunitas  kembali 

ke visi masa depan serta memilah gambar- gambar yang 

sangat memanggil mereka, elemen- elemen mana yang 

mereka rasa sangat berarti untuk mereka serta menyeru 

buat berperan. Secara bersama- sama, komunitas 

dimohon buat mengenali elemen- elemen keberhasilan 
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yang dibutuhkan demi mewujudkan mimpi- mimpi 

dalam wujud prinip, kriteria serta indikator- indikator. 

Sesi terakhir ialah destiny, ialah menegaskan 

langkah guna mewujudkan masa depan yang 

diinginkan. Sesi ini ialah serangkaian aksi baru serta 

inovatif yang menunjang pendidikan serta inovasi 

berkepanjangan. Sesi ini secara spesial memusatkan 

pada komitmen serta arah ke depan orang serta 

komunitas.Sesi destiny ialah  pada sesi ini komunitas 

memulali merumuskan langkah serta visi dengan 

metode hierchy off effects. Dengan ini komunitas dapat 

membenarkan serta mendialogkan impian yang mereka 

inginkan agar terwujud secara bersama. 

B. Prosedur Penelitian 

Ada pula langkah- langkah yang digunakan dalam riset 

ini buat dicoba bersama- sama dengan warga buat 

menggapai tujuan yang diharapakan, antara lain selaku 

berikut :  

1. Mempelajari dan Mengatur Skenario 

 Dalam ABCD  terdiri dari dua elemen kunci, yaitu 

memanfaatkan waktu untuk mengenal orang dan tempat 

dimana perubahan itu dilakukan, dan menentukan fokus 

program yang akan dijalankan. Ada empat langkah 

penting yaitu menentukan tempat, menentukan orang, 

menentukan fokus program, dan menentukan informasi 

tentang latar belakang. 

2. Menemukan Keberhasilan Masa Lampau (discovery). 

 Menjelaskan mengenai cerita sukses keberhasilan 

seseorang dalam hal yang bermanfaat. Kemampuan 

atau keberhasilan seseorang yang dimiliki sebuah 

komunitas. 

3. Memimpikan masa depan  

 Pada tahap ini  Kekuatan positif luar biasa dalam 

mendorong perubahan dapat tercapai. Tahap ini 
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mendorong komunitas menggunakan imajinasinya 

untuk membuat gambaran positif tentang masa depan 

mereka.  

4. Memetakan Aset 

 Tujuannya ialah agar komunitas / kelompok 

masyarakat yang memiliki keterampilan atau 

sumberdaya alam bisa memanfaatkan apa yang ada di 

desa tsb. 

5. Menghubungkan dan Menggerakkan Aset 

 Untuk mencapai sebuah visi yang diinginkan pada 

tahapan ini suatu rencana kerja bisa dilakukan di awal 

bukan yang dilakukan oleh lembaga dari luar. 

Tujuannya penggolongan serta mobilisasi aset ialah 

agar apa yang mereka inginkan tercapai. 

6. Aksi Perubahan 

 Setelah merumuskan rencana strategi mengenai 

langkah-langkah apa yang harus diambil, maka tahap ini 

yaitu mengimplementasikan rencana strategi yang telah 

dibuat. Peneliti bersama masyarakat melakukan aksi 

perubahan dalam menciptakan ekonomi kreatif dengan 

mengelolah tahu dengan menghasilkan nugget. Selain 

itu melakukan pendampingan dalam penyaluran 

edukasi di masyarakat sehingga dapat  melakukan 

perubahan di masyarakat. 

7. Monev 

 Tujuannya agar Pendekatan berbasis aset ini juga 

membutuhkan studi data dasar (baseline), monitoring 

perkembangan dan kinerja outcome. Anggota 

masyarakat mampu memobilisasi aset yang mereka 

miliki secara produktif agar tujuan yang mereka 

impikan tercapai 

C. Subyek Penelitian 

  Riset pemberdayaan ini mengambil posisi di Desa 

Plosogeneng Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang. 
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Riset ini mempunyai subjek riset ialah ibu- ibu rumah 

tangga, serta pula Kelompok perempuang yang terdapat di 

Desa Plosogeneng buat meningkatkan peninggalan serta 

kemampuan yang dipunyai. Alibi periset dalam memilah 

subjek riset ibu- ibu merupakan sebab mereka mempunyai 

banyak waktu luang tiap harinya serta mereka mempunyai 

kreatifitas dalam perihal mencerna santapan serta bisa 

menaikkan perekonomian keluarga. 

D. Metode Pengumpulan Data 

 Metode informasi yang dicoba periset dalam upaya 

memperoleh informasi yang cocok dengan lapangan 

merupakan dengan melaksanakan upaya pendampingan 

dengan warga yang hendak melaksanakan suatu analisis 

bersama. Ada pula metode pengumpulan informasi yang 

hendak dicoba merupakan: 

a. Metode FGD ( Focus Group Discussion) 

 Dalam proses pengumpulan informasi, buat 

memperoleh informasi yang valid periset 

melaksanakan suatu dialog bersama warga supaya 

menciptakan suatu informasi yang cocok dengan apa 

yang terdapat di warga. Dalam proses dialog ini pula 

jadi tahapan inkulturasi antara periset dengan warga 

yang terdapat di desa tersebut. 

b. Wawancara Semi Terstruktur 

 Dalam tahapan ini warga ditanyai dengan 

bermacam persoalan 5W+1H serta pada tahapan 

wawancara semi struktur ini dicoba dengan santai tetapi 

senantiasa bertujuan buat menggali data dengan 

berpatokan pada konsep yang telah terbuat tadinya. 

c. Metode Mapping( Pemetaan) 

Metode ini ialah metode buat menggambarkan 

keadaan pembelajaran, ekonomi, social budaya, serta 

pula cerminan asset raga ataupun nonfisik. Hasil yang 

didapat dari metode ini hendak dijadikan selaku 
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cerminan universal kondisi area warga yang yang 

terdapat di Desa Plosogeneng.. 

E. Teknik Observasi dan Dokumentasi 

Dengan melakukan pencatatan secara sistematis dan 

juga melakukan sebuah pengamatan dengan cara mengikuti 

kegiatan atau rutinitas sehari-hari warga yang ada di Desa 

Plosogeneng adalah teknik observasi yang dilakukan 

peneliti dalam mengumpulkan data di lapangan.   

F. Teknik Validasi Data  

Untuk teknis validasi data, dalam metode 

pendekatan ABCD masih mengikuti dari metode PRA 

(Participatory Rural Appraisal). Dalam pendekatan 

PRA, untuk validasi data menggunakan teknik 

Triangulasi, teknik tersebut digunakan untuk 

memperoleh data yang akurat. 

a. Triangulasi Komposisi Tim 

Penulis dan para kelompok perempuan dan di 

dampingi sejumlah tokoh masyarakat akan melakukan 

triagulasi pada tim. Triagulasi pada dasarnya adalah 

proses memperoleh data yang valid, orisinil dan bersifat 

netral tanpa memihak sat atau 
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yang lainnya karena semua pihak akan ikut andil 

dalam pengambilan keputusan dan kesimpulan 

bersama. Agar mendapat data yang valid dan dapat 

dipertanggunjg jawabkan.Setelah melakukan

 FGD, maka penulis akan membentuk sebuah 

kelompok-kelompok masyarakat yang lebih berfokus 

untuk mengembangkan aset yang dimiliki dusun 

tersebut, khususnya pada pada Kelmopok perempuan 

yang ingin memanfaatkan tahu sebagai bahan 

utamanya. 

b. Trianguli Alat dan Teknik 

Setelah melakukan observasi dan penelusuran 

wilayah ke lokasi pendampingan, penulis mengadakan 

FGD dan diskusi untuk menggali data dan informasi 

dengan para peternak, peneliti membuat catatan 

sebagai dokumen, dari catatan tersebut akan dibuat 

diagram sebagai alat untuk melakukan pendampingan 

kedepannya. Dan memanfaatkan media elektronik 

seperti kamera, rekaman vidio dan rekaman suara. Alat 

dan teknik disini berupa Observasi sebagai teknik dan 

catatan penulis dan media elektronik sebagai alatnya. 

c. Triangulasi peneliti 

Triangulasi ini diperoleh ketika penulis 

berkunjung ke dusun Plosogeneng ntuk saling bertukar 

informasi termasuk kejadian di lapangan sebagai 

keragaman data.34 Dengan menggali kebenaran dari 

 
34Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research. 

(Surabaya :LPPM UIN Sunan Ampel, 2014). Hal:128 
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berbagai sumber dan informasi dari masyarakat 

sehinnga terkumpulah informasi yang valid. 

G.  Metode Analisis Data 

Analisis informasi dicoba dengan tujuan menelaah 

informasi yang diperoleh dari bermacam sumber sehingga 

informasi yang diperoleh lebih gampang buat dimengerti 

serta diinformasikan kembali kepada orang lain. Buat 

mendapatkan informasi yang cocok dengan lapangan 

hingga periset dengan komunitas wanita yang terdapat di 

Desa Plosogeneng melaksanakan suatu analisis bersama. 

Dalam metode analasisi informasi ini pula bertujuan buat 

menguraikan penemuan yang sudah diperoleh dari hasil 

wawancara, dialog serta penulusuran daerah. Ada pula 

metode analisis informasi digunakan dalam pnelitian ini, 

antara lain merupakan 

a. Trend and Change  

metode ini digunakan untuk mengidentifikasi 

pergantian serta bermacam kondisi warga dari waktu ke 

waktu. Metode ini merupakan metode yang digunakan 

untuk mengenali peristiwa dimasa kemudian dalam 

rangka memprediksi peristiwa di masa mendatang. 

b. Skala Prioritas (Low Hangging Fruit) 

Dalam teknik ini, peneliti dan masyarakat menentukan 

mimpi yang paling mudah untuk dijangkau dan 

dilaksanakan terlebih dahulu dengan menggunakan 

asset dan potensi yang telah dimiliki. Dengan adanya 

teknik ini dapat membantu masyarakat dalam 

melanjukan mimpi yang sudah ditentukan bersama 

sehingga masyarakat bisa merealisasikan mimpi di 

masa yang akan datang. 
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H. Jadwal Pendampingan 

 

Kod

e 

Akt 

RENCANA PROGRAM MAR APR MEI 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Meningkatkan kemauan 

Kelompok Perempuan dalam 

mengembangkan olahan Tahu 

 

1.1 Mengadakan pendidikan informal tentang 
Pentingnya memanfaatkan aset  

   x         

1.2 Mengadakan pelatihan pengelolaan Tahu    x x        

 

2 Adanya kelompok kreatif 

perempuan 

 

2.1 Adanya penginisiasian untuk membentuk 
kelompok perempuan dalam mengelola 
tahu 

     x       

2.2 Pembentukan Kelompok kreatif 
perempuan 

 dan menyusun kepengurus 

     x       

2.3 Menyusun program kerja kelompok 
perempuan 

     x x      

 

3 Memiliki sebuah produk hasil kreasi  

3.1 Diskusi terkait waktu bersama 

kelompok untuk kegiatan produksi 

kreasi pembuatan tahu, bahan dan alat 

yang dibutuhkan 

       x     

3.2 Menyiapkan bahan dan alat yang 
dibutuhkan 

        X    

3.3 Melakukan kegiatan rutinan berkreasi 
produk pengelolaan tahu 

        X    
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I. Jadwal Penelitian 
 

 

 

N 

O 
Kegiatan 

JAN FEB MAR APR MEI JUN 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Mempelajari
 
dan 
mengatur skenario 

x x x x x x                   

2 Mengungkapkan 
kejayaan masa 

lampau 
(discovery) 

    x x X x                 

3 Memimpikan
 
masa 
depan (dream) 

    x x X x                 

4 Memetakan aset x x x x x x X x                 

5 Memobilisasi 

aset/merencanaka
n aksi 
(design) 

        x X x              

6 Aksi
 peru
bahan 
(destiny) 

           X x x x x x x x x x x   

7 Monitoring dan 
evaluasi 
Kegiatan 

           X x x x x x x x x x x X  

8 Refleksi kegiatan                        X 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

46 
 

 

BAB IV 

PROFIL DESA PLOSOGENENG 

 

 

A. Letak dan Kondisi Geografis Desa Plosogeneng 

 

Gambar 4.1 

Peta Desa Plosogeneng 

 

(Gambar 1 Peta Desa Plosogeneng) 

  

Desa Plosogeneng merupakan salah satu Desa dari 

Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang. Desa 

Plosogeneng terdiri dari lima Dusun yaitu, Dusun 

Plosogeneng, Dusun Jabon, Dusun Plosogerang, Dusun 

Plosokendal, dan Dusun Plosowedi. Masing-masing Dusun 

dipimpin oleh pembantu Kepala Desa yang disebut dengan 

Kepala Dusun (Kasun). Kepala Dusun Memiliki peran 

penting dalam segala urusan masyarakat di setiap Dusun yang 

dipimpinnya, baik itu urusan administrasi yang berkaitan 
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dengan pajak, jual beli dan segala aspek yang berkaitan 

dengan masyarakat Dusun yang dipimpinnya. 

  Desa Plosogeneng terletak dibagian utara Kecamatan 

Jombang dengan jarak tempuh kurang lebih 5 kilometer. 

Desa Plosogeneng dibatasi oleh beberapa Desa yang masih 

ada pada kecamatan Jombang dan juga dibatasi dengan desa 

lain yang terletak di luar Jombang. Desa-Desa tersebut adalah 

Desa Mojokrapak Kecamatan Tembelang untuk batas 

sebelah utara, Desa Denanyar Kecamatan Jombang untuk 

batas sebelah selatan, Desa Banjardowo Kecamatan Jombang 

untuk batas sebelah barat dan Desa Tambak Rejo untuk batas 

sebelah timur. 

 

Batas Wilayah Desa Plosogeneng Kecamatan 

Jombang Kabupaten Jombang 

Sebelah Utara :Desa Mojokrapak Kecamatan 

Tembelang 

Sebelah Timur : Desa Tambak Rejo Kecamatan Jombang 

Sebelah Barat : Desa Banjardowo Kecamatan Jombang 

Sebelah Selatan : Desa Denanyar Kecatan Jombang 

 

 Secara Geografis Desa Plosogeneng terdiri dari wilayah utara 

Dusun Jabon, wilayah Selatan Dusun Plosogeneng, wilayah 

barat Dusun Plosowedi dan Dusun Plosokendal, dan wilayah 

timur Dusun Plosogerang. Setiap Dusun ke Dusun yang lain 

terdapat area persawahan yang menjadi pembatas antar 

dusun. Sehingga mayoritas penduduk Desa Plosogeneng 

sebagai petani.  

Dusun Plosogeneng sendiri memiliki 4 RT dan 3 RW 

. Batas wilayah Dusun Plosogeneng adalah sebelah Utara 

berbatasan dengan Dusun Jabon , sebelah Timur berbatasan 

dengan dusun plosogerang, dan sebelah Barat berbatasan 

dengan Dusun Plosokendal , sebelah selatan berbatasan 

dengan area persawahan dan ada beberapa pabrik disekitar 

milik warga .Dusun Plosogeneng sendiri pun termasuk 
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lingkungan yang lumayan asri karena terdapat beberapa 

rumah warga yang memiliki tanaman di depan rumah 

mereka, tak banyak juga yang depan rumahnya gersang dan 

panas karena tidak adanya tanaman hijau dirumahnya.  

Kondisi tanah di pekarangan dan pemukimannya 

datar, subur, dan berwarna gelap. Pekarangannya ditanami 

berbagai pohon, seperti pohon mangga, pisang, bambu , 

jambu dll. Sementara di halaman pemukiman hampir sama 

juga, namun hanya tidak ditanami sengon dan adanya 

rerumputan dan bunga melati. Hewan yang ada di dusun ini 

yaitu sapi, kambing, ayam, itik, tikus, burung perkutu, 

nyamuk, dan cicak. 

B. Keadaan Demografis Desa Plosogeneng 

Desa Plosogeneng ialah salah satu daerah yang berada 

di Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa 

Timur. Desa tersebut memiliki penduduk sebanyak 7.586 

Jiwa. 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Desa Plosogeneng 

Berdasarkan Gender 

 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki 3.844 

Perempuan 3.742 

Total 7. 586 
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C. Pendidikan 

Kualitas sumber daya manusia merupakan faktor 

yang sangat penting dalam meningkatkan pembangunan dan 

pengembangan daerah. Untuk meningkatkan sumber daya 

manusia dibutuhkan tingkat pendidikan atau sarana 

pendidikan yang memadai. Seiring dengan kemajuan zaman, 

maka timbul kesadaran dan kepedulian pemerintah yang 

cukup tinggi bagi dunia pendidikan. Karena dengan 

meningkatkan pendidikan dapat mengubah taraf hidup dari 

keterbelakangan menjadi maju disegala bidang. Keperdulian 

tersebut diwujudkan dengan adanya lembaga pendidikan, 

baik formal maupun nonformal, serta usaha-usaha lain yang 

menjadikan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Adapun 

lembaga pendidikan formal yang ada di Desa Plosogeneng 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Fasilitas Pendidikan di Desa Plosogeneng 

 
  No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 PAUD 1 

2 TK 1 

3 SD 3 

4 SMP - 

5 SMA - 
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Tabel 4.4 

Pendidikan Masyarakat Desa Plosogeneneng 

 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Tidak/Belum Sekolah 1.415 

2 Belum tamat SD/Sederajat 830 

3 Tamat SD/Sederajat 1.215 

4 Tamat SMP/Sederajat 1.193 

5 Tamat SMA/Sederajat 2.066 

6 Tamat D-1, D-2 Sederajat 87 

7 Tamat D-3 Sederajat 40 

8 Tamat S-1 Sederajat 658 

9 Tamat S-2 Sederajat 78 

10 Tamat S-3 Sederajat 4 

Sumber Data Kantor Desa Plosogeneng 

 

Desa Plosogeneg memiliki sarana pendidikan yaitu 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Taman Kanak-Kanak 

(TK), Sekolah Dasar (SD), 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa semakin 

tinggi tingkat pendidikan maka semakin sedikit jumlah 

sekolah yang ada di Desa Plosogeneng. Hal ini disebabkan 

kurangnya kesadaran sebagian masyarakat terhadap 

pentingnya pendidikan, namun bagi masyarakat yang 

berpendidikan dan menganggap pentingnya pendidikan 

bahkan menyekolahkan anaknya keluar daerah.   

Selain itu lembaga non formal juga terdapat di Desa 

Plosogeneng seperti tempat pengajian Al-Qur’an yang 

biasanya dilakukan di rumah-rumah penduduk (guru 
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mengaji) yang dianggap mempunyai kemampuan untuk 

mengajar Al-Qur’an ataupun di masjid-masjid setempat serta 

majelis ta’lim ibu-ibu. 

 

D. Keagamaan 

Penduduk asli Desa Plosogeneng yang mayoritas 

beragama Islam, suasana keagamaan tampak begitu hidup 

ditengah-tengah masyarakat. Hal ini ditandai dengan 

berdirinya sarana-sarana ibadah sebagai wahana untuk 

meningkatkan keimana kepada Allah SWT. Adapun yang 

beragama selain Islam hanya sebagian kecil saja dan 

merupakan penduduk pendatang. Adapun ibadah yang ada di 

Desa Plosogeneng tergambar dalam tabel dibawah ini : 

 

Tabel 4.5 

Sarana Tempat Ibadah di Desa Plosogeneng 

No Sarana Ibadah Jumlah (Unit) 

1 Masjid 6 

2 Mushollah 17 

Sumber Data Kantor Desa Plosogeneng 

Hampir tidak ada agama lain yang berkembang 

didaerah ini selain agama Islam, sehingga tidak heran jika 

aktifitas penduduknya mencerminkan budaya yang Islami, 

masyarakatnya termasuk penganut agama yang taat, hal ini 

dapat dilihat dari banyaknya dibangun masjid dan mushalla 

yang mana selain dijadikan tempat ibadah juga dijadikan 

tempat upacara keagamaan lainnya. 

E. Kesehatan 

Kesehatan merupakan kebutuhan yang sangat 

penting bagi manusia, dalam mengajak masyarakat untuk 

hidup sehat dan bersih memang tidak mudah, akan tetapi 

pemerintah desar telah memfasilitasi tempat pengobatan 

berupa klinik dan puskesmas untuk menangani berbagai 
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macam penyakit ringan yang diderita oleh masyarakat 

seperti flu, batuk, pilek, panas, dan lainnya. Petugas klinik 

tersebut di yaitu Dokter, Ibu Bidan dan Perawat. 

Sedangkan puskesmas selain digunakan untuk pengobatan 

penyakit ringan juga bisa menangani penyakit yang 

tergolong berat. 

Selain pusat kesehatan desa, di Desa Plosogeneng juga 

terdapat posyandu balita dan lansia. Petugas posyandu ialah 

ibu-ibu kader posyandu yang membantu petugas kesehatan 

melakukan penimbangan dan pengecekan gizi serta 

pencatatan perkembangan kesehatan peserta posyandu. 

F. Adat dan Budaya 

a. Musik Al-Banjari yang tergabung dalam Jam’iyah 

Pecinta Sholawat (JPS) merupakan komunitas music 

islami untuk mengembangkan bakat masyarakat serta 

menumbuhkan cinta terhadap Rasul. 

b. Sedekah Desa merupakan kegiatan yang diadakan 

ketika mendapatkan rezeki seperti setelah panen dalam 

rangka mengucapkan syukur serta membagikan 

sebagian hasilnya untuk bersedekah. 

c. Tahlilan merupakan kegiatan yang dilaksankan setiap 

Kamis malam Jum’at. 

d. Pengajian rutinan setiap hari Sabtu malam Minggu 

untuk mempererat tali persaudaraan antar warga 

setempat. 

G. Ekonomi 

masyarakat Desa Plosogeneng hanya begantung pada 

hasil ladang dan perkebunan milik pribadi, kini mata 

pencaharian masyarakat lebih beragam. Tak hanya bekerja 

sebagai petani, sekarang juga semakin banyak yang bekerja 

sebagai penyedia jasa, dan berwirausaha. Masyarakat bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, baik berupa 

kebutuhan pangan, energi, pendidikan, kesehatan, dan sosial. 
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Hal ini selanjutnya akan dibahas lebih detail pada bab potensi 

keuangan. 

mayoritas sebagai petani, masyarakat juga ada yang 

bekerja sebagai PNS, kuli bangunan, kuli batu, serabutan, 

polisi, supir, dan lain sebagainya. Bagi para ibu-ibu biasanya 

mereka melakukan home industry seperti pembuatan keset. 

Sedangkan bagi mayoritas remaja banyak yang masih 

pengangguran dan ada beberapa yang sudah bekerja.. 

Mayoritas pendidikan remaja juga masih tergolong rendah 

yaitu hanya lulusan SD dikarenakan faktor perkenomian yang 

masih rendah. Selain faktor pendidikan, faktor psikologis 

juga mempengaruhi minat remaja untuk meneruskan 

pendidikan di tingkat tinggi, jadi pekerjaan yang didapat 

mereka juga tidak begitu menjamin kebutuhan sehari-

harinya. 

1. Analisa Potensi 

Potensi adalah daya kesanggupan, kekuatan, 

kemampuan, dan kesanggupan yang mampu untuk 

meningkatkan kemungkinan untuk dapat 

dikembangkan.35 Sedangkan fungsi aset adalah tidak 

sebatas sebagai modal sosial tetapi juga sebagai embrio 

perubahan sosial36, yang dengan adanya potensi dan aset 

tersebut akan menjadikan perubahan yang maksimal 

bagi masyarakat untuk maju, tentunya harus diawali 

dengan kesadaran masyarakat akan adanya potensi 

tesebut. Berikut merupakan peta asset Desa 

Plosogeneng. 

a.) Aset Alam 

Sumber Daya Alam (SDA) menurut Walter 

Isard (1972) adalah keadaan lingkungan dan bahan-

bahan mentah yang digunakan manusia untuk 

 
35 Abdurokhman, Pengembangan Potensi Desa, Kantor Diklat 

Kabupaten Banyumas   
36 KKN ABCD, Prinsip-Prinsip Aset Basd Community-Deven 

Development, LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015   
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memenuhi dan memperbaiki kebutuhan serta 

kesejahteraan manusia. Sedangkan menurut KBBI, 

SDA ( Sumber Daya Alam ) adalah potensi alam 

yang dapat dikembangkan utuk proses produksi.37 

aset atau potensi SDA yang ada di Desa 

Plosogeneng ialah sebagai berikut  

1.  Pohon Bambu Pohon bambu ini biasanya 

digunakan oleh para warganya untuk bahan 

pembuatan atap rumah. Selain itu, pohon 

bamboo juga dimanfaatkan oleh warganya 

sendiri. Terkadang juga warga menjual pohon 

bambu ke masyarakat yang membutuhkan. 

2. Di Desa Plosogeneng banyak ditanam pohon 

pisang di ladang dan pekarangan. Ketersediaan 

komoditas ini cukup banyak, akan tetapi untuk 

olahan pasca panennya belum maksimal. 

Sejauh ini olahan pasca panennya hanya dijual 

begitu saja tanpa mengoalahnya terlebih dahulu 

3. Nangka di Desa ini juga terdapat pohon nangka 

yang ditanam di halaman rumah warga. Untuk 

nangka belum ada pengelolaan pasca panen 

yang maksimal, mengingat belum banyaknya 

alat untuk pengelolaan pasca panen dan 

terkendala musim. Selain itu biaya produksi 

untuk olahan pasca panen nangka seperti 

dijadikan keripik juga mahal dan terkendala 

modal. Untuk Pemasarannya juga masih di jual 

gelondongan ke tengkulak, pasar atau dijual 

sendiri atau di konsumsi sendiri 

4. Rambutan Tumbuhan ini adalah tumbuhan asli 

dari Asia Tenggara. Kata rambutan sendiri 

berasal dari bentuk kulit luar buah rambutan 

 
37 www.maxmanroe.com/vid/umum/sumber-daya-alam.html, 

diakses pada 20 november 2020 pukul 19.00 
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yang menyerupai rambut. Untuk jumlahnya 

sendiri tidak terlalu banyak karena pohon 

rambutan karena hanya bersifat tanaman 

selingan. 

5. Mangga di Desa Plosogeneng cukup banyak. 

Banyak masyarakat yang menanam pohon 

mangga di halaman rumah mereka. Hanya 

musim tertentu saja untuk berbuah. Nryk 

pemasarannya masyarakat biasanya menjualnya 

ke tengkulak dan di  konsumsi sendiri. 

6. Pisang Di Desa Plosogeneng banyak ditanam 

pohon pisang di ladang dan pekarangan. 

Ketersediaan komoditas ini cukup banyak, akan 

tetapi untuk olahan pasca panennya belum 

maksimal. Sejauh ini olahan pasca panennya 

hanya di buat menjadi keripik pisang dan itu 

pun masih dengan cara tradisional. Selain itu, 

olahan keripik ini juga belum mempunyai izin 

resmi dan hanya di bungkus plastic dan di 

konsumsi sendiri. 

b.) Potensi Sosial 

Potensi adalah kemampuan dasar yang dimiliki 

manusia untuk dikembangkan sehingga potensi 

sendiri berarti suatu kemampuan yang masih bisa 

dikembangkan menjadi lebih baik lagi pada 

manusia. Potensi sosial adalah kapasitas 

menyesuaikan diri dan mempengaruhi orang lain 

didasari atas kemampuan belajar suatu 

keahlian.Potensi sosial yang dimiliki Desa 

Plosogeneng ini sangatlah beragam, baik dari segi 

kebudayaan, adat istiadat, kehidupan sosial, sistem 

sosial dan kesenian. Semua ciri khas tersebut 

memperkuat tali silaturahmi di Desa Plosogeneng 

ini. 

 Dengan keragaman yang dimiliki oleh Desa 
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Plosogeneng menjadi satu kekuatan untuk menjaga 

persatuan dan kesatuan antar sesame warga. Selain 

itu, jika dilihat dari kualitas penduduk Desa 

Plosogeneng ini cukup rukun serta ramah-ramah. 

Aset yang secara umum dimiliki oleh masyarakat 

Desa Plosogeneng ini adalah aset sosial. Dimana 

nilai dan norma termasuk ke dalam aset sosial yang 

dimiliki oleh masyarakatnya dimana masyarakatnya 

masih menerapkan nilai, bahasa dan budaya di 

dalam kehidupan sehari-hari, serta nilai gotong 

royong masih berjalan dalam kehidupan sosial 

masyarakat. Kegiatan gotong royong yang masih 

berlangsung di Dusun Plosogeneng adalah kegiatan 

ronda, membersihkan kampung, membuat rumah 

secara gotong-royong, dimana berdasarkan 

penuturan warga. 

 di Desa Plosogeneng ini masih ada kesayahan ( 

bahasa Jawa: soyo ). Kesayahan (bahasa Jawa: soyo) 

sendiri adalah salah satu bentuk gotong royong 

untuk membantu menyelesaikan pembangunan 

rumah warga. Selain itu, perayaan hari 

kemerdekaan, dan perayaan keagamaan masih 

berjalan dengan baik. Sedangkan kegiatan lainnya 

yang ada di masyarakat Desa Plosogeneng ini adalah 

pengajian rutin seperti yasinan, tahlilan, khataman, 

rutinan setiap jum’at legi, dibaan, manakib, 

istighosah, burdah, senam, kerja bakti, banjari, 

ormas NU ( meliputi GP Ansor, Fatayat dan 

Muslimat NU), tadarusan, majelis, PKK, 

sholawatan, rotiban, ishari, remaja qur’an, tahlilan, 

manaqib dll. 

c.) Potensi Fisik 

Aset fisik adalah aset yang berkaitan 

dengan potensi yang berkaitan dengan fasilitas 

umum, sarana prasarana, dan insfrastruktur yang ada 
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di Desa Plosogenneg. Dengan adanya asset fisik 

tersebut, diharapkan dapat menunjang peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Fasilitas umum yang 

berada di Desa Plosogeneng cukuplah lengkap. Di 

antara fasilitas umum yang ada di Desa Plosogeneng 

yang tepatnya di Dusun Plosogeneng  yaitu, balai 

desa, tandon air, Sekolah Dasar(SD), PAUD, 

Lapangan , dan pos kamling. Selain itu, terdapat 

pula sarana beribadah, seperti Masjid Agung dan 

musholla. Ada pula sarana kesehatan yakni polindes, 

posyandu dan bidan.  

d.) Potensi Manusia 

Sumber Daya Manusia (SDM) diartikan 

sebagai potensi yang terkandung dalam diri manusia 

untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk 

sosial yang adaptif dan informatif serta mampu 

mengelola dirinya sendiri dengan seluruh potensi 

alam untuk menuju tercapainya kesejahteraan 

kehidupan dalam tatanan yang seimbang dan 

berkelanjutan38 Dengan demikian, SDM merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh manusia baik yang 

nampak maupun yang belum nampak. Sumber daya 

yang nampak agar selalu diasah, sedangkan sumber 

daya yang belum tampak harus segera digali 

sehingga dapat dirasakan manfaatnya kelak.  

Asset atau potensi manusia ( Sumber Daya 

Manusia ) yang ada di Desa Plosogeneng : 

1. Sebagian besar masyarakat Desa Plosogeneng 

menggantungkan kebutuhan hidupnya lewat 

sektor pertanian. Mayoritas warga di Desa 

Plosogenneg adalah petani. Sejauh ini, jumlah 

petani yang ada di Desa Plosogeneng khususnya 

 
38 http://id.wkipedia.org./wiki/Sumber_Daya_Manusia,8 November 

2009, Diakses pada Tanggal 20 november 2020 

http://id.wkipedia.org./wiki/Sumber_Daya_Manusia
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Rt 03 Rw 02 berdasarkan hasil survey peneliti 

terdapat sebanyak 50 jiwa.  

2. Karyawan Swasta disini berasal dari banyak 

sektor yang meliputi pegawai buruh pabrik yang 

berada di Desa Mojokrapak sebelah utara desa 

Plosogeneng,. Total dari pekerja karyawan 

swasta berjumlah 8 jiwa.  

3.  Pedagang dan Pengusaha Di Desa 

Plosogenenengkhususnya di Rt 03 terdapat 

banyak warga yang berprofesi sebagai 

pedagang. Baik itu pedagang kecil ( peracangan 

) dan pedagang dengan skala besar. Dari 

masyarakat yang melakukan kegiatan 

perdagangan dan usaha, tercatat berjumlah 5 

jiwa.  

4. PNS ( Pegawai Negeri Sipil )  PNS di Desa 

Plosogeneng di RT 03 juga berasal dari 

beberapa sektor yang meliputi bidan, polisi, 

guru, pensiunan dan perangkat desa. Jumlah 

PNS di Desa Plosogeneng RT 03 terhitung 

sebanyak 1 jiwa. 
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BAB V 

TEMUAN PROBLEM 

A. Aset Alam 

Aset alam yang terdapat di lingkungan desa 

Plosogeneng yaitu aset yang terkait dengan aset tahu berupa 

tanaman kacang kedelai yang ditanam oleh para petani di 

Lingkungan Plosogeneng. Sebagai aset utama kacang kedelai 

ditanam setiap musim kemarau, di lingkungan Plosogeneng 

tidak banyak petani yang menanam kacang kedelai karena 

lebih memilih tanaman palawija lainnya seperti jagung. Luas 

lahan sawah para petani seluas 148 ha dengan sistem irigasi 

teknis. Para petani setiap panen berhasil mencapai 8,5 ton per 

hektarnya dan hasil panen sangat melimpah serta tanaman 

yang di panen memiliki kualitas yang bagus. Omset tanaman  

jagung lebih besar daripada tanaman lainnya setelah padi dan 

jagung juga lebih mudah ditanam daripada tanaman palawija 

yang lainnya. 

B. Aset Manusia 

Dalam aset sumber daya manusia yaitu berupa aset-

aset individual dengan menggunakan pemetaan aset 

individual. Pemetaan individual aset adalah kegiatan 

mengiventaris skill individu yang dimiliki setiap warga 

dalam setiap komunitas. Secara umum, inventarisasi skill 

perorangan dapat dilakukan berdasarkan 3 kelompok skill, 

yakni skill/ aset yang berhubungan dengan hati, tangan dan 

otak / kepala. 

Dari ketiga pemetaan aset individu yaitu antara lain 

kepala, tangan, dan hati.  Yang  pertama  yaitu  tangan  

sebagai  keterampilan  fisik,  dalam  hal  ini masyarakat 

lingkungan Plosogeneng memiliki keterampilan dalam 

mengolah tahu, yaitu dari para petani yang menanam kacang 

kedelai lalu oleh industri pabrik menjadikan kedelai menjadi 

tahu yang siap dikonsumsi, setelah proses membuat tahu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

60 
 

menghasilkan limbah tahu yaitu berupa ampas tahu yang oleh 

masyarakat dibuat sebuah makanan baru seperti tempe ntek. 

Setelah mempunyai keterampilan dalam mengolah kedelai 

menjadi tahu, masyarakat juga memiliki keterampilan dalam 

memasarkan tahu yang biasa dijual di pasar di toko dan lain 

sebagainya. Dalam hal ini masyarakat yang memproduksi 

dan menjual tahu sebanyak 22 orang, namun di samping itu 

masyarakat yang mempunyai skill dalam menciptakan 

olahan tahu seperti tempe ntek sebanyak 25 oang sebagai 

pekerjaan sampingan dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari. 

Yang kedua yaitu kepala sebagai intelektual atau 

kecerdasan. Dalam hal ini masyarakat cerdas dalam memilih 

makanan pokok sehari-hari yaitu makanan tahu sebagai lauk 

wajib masyarakat pada umumnya, selain murah tahu juga 

mengandung gizi yang baik untuk tubuh manusia. karena 

masyarakat membutuhkan beberapa kandungan gizi untuk 

menambah stamina, menjaga kestabilan dan kesehatan 

badan. 

Yang ketiga yaitu hati sebagai bentuk perasaan 

emosional pada setiap diri masyarakat. Sebagaimana 

masyarakat lingkungan Plosogeneng yang merasa telah jatuh 

hati dengan tahu sebagai makanan pokok sehari-hari dan 

apabila masyarakat tidak mengkonsumsi tahu maka akan 

terasa kurang pas. 

Proses pemetaan aset / skill perorangan dapat 

dilakukan dengan mengunjungi setiap rumah tangga yang 

ada dalam suatu komunitas. Selain itu, identifikasi aset/ 

skill perorangan juga dapat dilakukan dengan hanya 

mengumpulkan sejumlah atau sebagian warga dari suatu 

komunitas yang dianggap paling mengetahui warga yang ada 

dalam komunitas. Pendekatan atau cara mana yang akan 

dipilih sangat tergantung kepada besaran warga dalam suatu 

komunitas. 

Hasil pemetaan aset perorangan yang disusun 
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berdasarkan kategori tertentu memungkinkan untuk 

dijadikan sebagai direktori aset perorangan yang bertujuan 

untuk memudahkan pencarian skill atau aset mana yang 

dibutuhkan dalam pengembangan suatu komunitas. 

Pendekatan lain dalam pengelompokan aset/ skill perorangan 

dapat dilihat dari segi: 

i. Skill yang berhubungan dengan kemasyarakatan. 

Misalnya skill dalam memimpin suatu masyarakat, 

skill berkomunikasi dengan berbagai kelompok 

masyarakat seperti, kelopok remaja, kelompok ibu-ibu, 

dan sebagainya. 

ii. Skill yang berhubungan dengan kewirausahaan. 

Misalnya  keterampilan dalam mengelola suatu usaha, 

keterampilan pemasaran, keterampilan yang 

berhubungan dengan negoisasi dengan pihak supplier. 

iii. Skill yang berhubungan dengan seni dan budaya. 

Misalnya keterampilan yang berhubungan dengan 

kerajinan, dan lain lain. 

C. Aset finansial 

Aset finansial atau aset keuangan merupakan aset 

yang penting dalam peran  masyarakat  dan  kebutuhan  

masyarakat  sehari-hari.  Dalam  hal keuangan 

masyarakat mendapatkan penghasilan dari menjual tahu 

karena masyarakat mayoritas bekerja sebagai penjual tahu 

dan juga terdapat beberapa pabrik tahu sebagai aset fisik 

masyarakat lingkungan Mantup. Berikut merupakan 

beberapa data masyarakat yang berjualan tahu dan 

penghasilannya: 

Tabel 5.1 

Daftar Penghasilan Rata-Rata Warga Lingkungan Desa 

Plosogeneng  yang Berprofesi Sebagai Penjual Tahu Per Hari 
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Sumber: diolah dari hasil wawancara 

dengan Pak Carik 

 

Dengan menjual tahu masyarakat mendapatkan 

penghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Tahu oleh masyarakat Lingkungan Mantup dijual 

dalam bentuk tahu mentah setelah diproduksi dipabrik oleh 

para pedagang diambil atau sebagai kulakan. Selain dijual 

mentahan tahu juga menghasilkan ampas tahu sebagai hasil 

akhir pengolahan tahu atau disebut limbah tahu namun masih 

berguna untuk dimanfaatkan oleh masyarakkat yaitu ampas 

tahu dibuat makanan lain seperti tempe ntek. masyarakat juga 

menjual tempe ntek dipasar sebagai tambahan penghasilan 

lainnya. 

No. Nama 
Penghasila

n 

(Rp) 

Jumlah 

Pembuata

n  

1.  Bapak 

Sodiq 

Rp. 

650,000 – 

Rp. 

700,000 

1-2 Ton 

Kedelai 

2.  Bpk Budi 
Rp. 

700,000 
1 Ton 

Kedelai 

3.  Bpk Andi 
Rp. 

8000,000 
1 Ton 

Kedelai 

4.  Ibu 

Rutiah 

Rp. 

750,000 
1 Ton 

Kedelai 

5.  Bpk  Anas 
Rp. 

800,000 
1 Ton 

Kedelai 

6.  Bpk Bani 
Rp. 

750,000 
1 Ton 

Kedelai 
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D. Aset Fisik/ Insfrastruktur 

Aset fisik yang terdapat di Lingkungan Desa 

Plosogeneng adalah alat penggiling kedelai dan alat pembuat 

tahu. Masyarakat memanfaatkan aset tersebut untuk 

memproduksi tahu yang merupakan aset utama di 

masyarakat. namun tidak semua masyarakat dapat 

memfungsikan alat penggilingan tersebut karena masyarakat 

yang menjadi karyawan saja yang dapat menjalankan alat 

tersebut. 

Aset fisik dari segi pertanian adalah adanya pembajak 

sawah atau disebut sebagai traktor yang dimiliki oleh petani. 

Selain traktor masyarakat juga mempunyai alat-alat yang 

dibawa ke sawah seperti cangkul, clurit, diesel untuk 

memompa air yang berfungsi sebagai sistem irigasi untuk 

mengairi di sawah. 

E. Individual Inventori Aset 

Di lingkungan Plosogeneng terdapat beberapa aset 

yang dimiliki oleh masyarakat yaitu terkait aset individu 

sebagai berikut: 

Tabel 5.2  

Aset Individual 

No Aset Individu Jumlah Orang 

1. Pembuat tahu 6 

2. Pengrajin sepatu 2 

3. Pembuat aneka kue 2 

4. Tukang pijet 1 

5. Pembuat lontong 1 

6. Peternak ikan 2 

7. Peternak kambing 4 

8. Peternak ayam 5 

9. Penjahit 2 

10. Sopir 4 
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11. Selep kelapa 1 

12. Selep padi 1 

Sumber: wawancara dan observasi bersama masyarakat 

lingkungan Plosogeneng 

 

Pada aset individu lingkungan Desa Plosogeneng 

yaitu pembuat tahu, pembuat tempe yang setiap warga 

menjual tahu dapat membuat tempe ntek, peternak kambing, 

peternak ayam, peternak ikan yang merupakan ikan nila atau 

lele. Hampir mayoritas warga lingkungan Mantup sendiri 

memiliki keterampilan individu yang dapat menambah 

pemasukan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Keterampilan individu tersebut adalah pengrajin tusuk sate, 

penjahit, dan pembuat aneka kue. Keterampilan tersebut 

merupakan keterampilan yang dimiliki masyarakat dengan 

belajar dan mengasah kemampuan warga secara mandiri. 

Masyarakat lingkungan Mantup yang berjualan tahu 

biasanya juga memproduksi makanan lainnya dengan bahan 

yang tersisa dari pembuatan tahu yaitu limbah tahu atau 

disebut ampas tahu. Awalnya masyarakat belum mengerti 

cara membuat makanan tersebut karena bahannya murah 

meriah yang dihasilkan dari ampas tahu masyarakat mulai 

tertarik membuatnya. Pada awalnya cuma satu orang yang 

membuatnya, makanan tersebut biasa disebut masyarakat 

dengan tempe ntek karena cara pembuatannya mirip sekali 

dengan pembuatan tempe yakni   menggunakan   ragi   tempe   

untuk   memunculkan   jamur-jamur  sebagai 

pertanda tempe ntek siap dimasak dengan cara digoreng atau 

ditumis sesuai selera ibu-ibu rumah tangga. 

Selain membuat tempe ntek masyarakat lingkungan 

Mantup juga memiliki skill dan kemampuan yang beragam 

seperti menjahit, membuat tusuk sate, kedua hal tersebut 

memerlukan kemampuan yang teliti dan cermat agar tidak 

salah dalam mengukur diameter dan panjang lebarnya. 
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Dalam membuat tusuk sate masyarakat baru mempunyai 2 

orang dalam industri rumahan ini, karena keterbasan alat dan 

bahan, bahan yang digunakan adalah bambu khusus yang 

kuat yaitu bambu petung atau masyarakat menyebutnya 

pring petung, bambu ini meemppunyai batangg yang 

berdiameter besar sekali dan jika sudah tua akan mudah 

pecah karena kadar airnya berkurang. 
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BAB VI 

DINAMIKA PENDAMPINGAN KELOMPOK 

PEREMPUAN  

A. Melakukan Penelitian Awal 

Sebelum pengajuan matriks yang berisi rangkaian 

judul skripsi dan teori, serta metode, maka selanjutnya 

mencari lokasi penelitian yang cocok untuk kegiatan 

pemberdayaan masyarakat agar lebih mudah dalam mencari 

aset dan mencari lokasi yang berpotensial untuk proses 

pemberdayaan. Setelah menemukan lokasi maka melakukan 

wawancara pada tanggal 12 januari 2021 dengan beberapa 

warga yang ditemui atau yang paling mengetahui kondisi 

masyarakat terutama tokoh masyarakat. 

Wawancara dilakukan secara spontan dengan 

menemui tokoh masyarakat yang berada di kediaman, cara 

kedua dengan berpura-pura membeli makanan di warung lalu 

mengajak bicara dengan beberapa pertanyaan yang sudah 

disiapkan sesuai kebutuhan data dengan cara santai kepada 

penjual warung serta orang- orang yang membeli kopi di 

warung. Selanjutnya menggali informasi dengan mengikuti 

kegiatan rutinan yang berada di masyarakat dengan mentaati 

protocol seperti memakai masker, membawa handsanitazer 

dll kegiatan tersebut yaitu seperti arisan yasinan yang diikuti 

oleh ibu-ibu warga setempat dengan jumlah 25 orang. Hal ini 

dilakukan sebagai upaya dalam bagian proses penelitian 

awal. Dalam proses wawancara telah ditemukan potensi aset 

yang terdapat di Desa/Kelurahan Plosogeneng RW 002  yaitu 

Dusun/Lingkungan Plosogeneng yang memiliki beberapa 

aset yang menjadi prioritas utama yang menunjang 

kehidupan masyarakat . Setelah  menemukan  lokasi  serta  

potensi  aset  maka  diajukan  matriks  untuk 
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disetujui mengenai judul dengan beberapa pilihan judul, 

teori yang terkait dengan proses penelitian, metode yang 

sesuai dengan kondisi masyarakat desa. 

Maka dari itu setelah matriks di ACC oleh Prodi 

maka akan diajukan untuk memenuhi sidang proposal 

dengan mempertajam latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan sistematika penelitian yang ada di bab 1, teori 

dan penelitian terdahulu ada di bab 2, metode penelitian 

lengkap ada di bab 3. Sebelum mengajukan proposal perlu 

untuk melakukan bimbingan kepada dosen pembimbing 

untuk merevisi pra proposal dengan beberapa kali 

berkonsultasi untuk menemukan dan menetukan yang 

terbaik agar tidak menjadi hambatan dalam melaksanakan 

penelitian di lapangan. Setelah beberapa kali 

berkonsultasi kepada dosen pembimbing maka proposal 

akan siap untuk diujikan sebagai sidang proposal pada 

tanggal 05 April 2021 dengan melakukan Zoom Meeting 

dikarenakan Pandemi sehingga dilakukan via online, lalu 

setelah Sidang proposal terdapat beberapa tujuan untuk 

memperbaiki beberapa bagian dengan harapan hasil 

penelitian memuaskan. 

B. Melakukan Pendekatan Dengan Masyarakat Lokal 

(Inkulturasi) 

Inkulturasi merupakan suatu langkah dimana seorang 

peneliti melakukan pendekatan secara personal kepada 

masyarakat agar masyarakat memahami tujuan yang dan 

maksud penelitian. Inkulturasi adalah hal yang penting dalam 

proses awal penelitian sebelum pendampingan kepada 

masyarakat karena masyarakat akan menerima peneliti 

sebagai fasilitator dan mau berkontribusi terhadap 

pengembangan masyarakat desa. 
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Tahap inkulturasi pada awal di lapangan adalah 

dengan mendatangi kepala desa atau kelurahan yang berada 

di kantor balai desa Plosogeneng, setelah menjelaskan 

maksud dan tujuan kepada kepala desa terkait penelitian dan 

pelaksanaan program pemberdayaan yang akan dilaksanakan 

di kelurahan Plosogeneng maka kepala desa mengijinkan 

penelitian tersebut dengan prosedur formal yakni meminta 

bukti izin rekomendasi surat dari Prodi PMI.  

Setelah surat rekomendasi tersampaikan kepada 

seluruh tembusan maka selanjutnya meminta beberapa 

informasi terkait desa mengenai penduduk yang tinggal 

menetap di Desa Plosogeneng. Informasi tersebut berkaitan 

dengan beberapa aset-aset yang berada di desa seperti lahan 

pekarangan, sawah, industri kecil dan lain sebagainya. Maka 

sebagai peneliti wajib memilah dan memilih informasi 

dengan mengkonfirmasi dengan terjun langsung di lapangan 

dengan masyarakat terutama di Lingkungan Desa 

Plosogeneng sebagai fokus pemberdayaan, dipilih sebagai 

tempat penelitian dikarekan jarak antara dusun di 

Plosogeneng cukup dekat dengan dusun lainnya. Selain 

alasan jarak tempuh juga terdapat aset yang potensial berada 

di lingkungan tersebut. Berbaur bersama masyarakat dan 

menanyakan kepada tokoh-tokoh penting yang berpengaruh 

di desa tersebut. Pak Ujang Habibi merupakan tokoh agama 

yang disegani oleh masyarakat Lingkungan Plosogeneng, 

menanyakan informasi kepada beliau dengan mendatangi 

rumahnya yang kebetulan beliau sedang santai di teras, tidak 

lupa ucapan salam pembuka untuk mengawali kegiatan 

wawancara tersebut dengan santai berbincang dan 

menanyakan beberapa informasi terkait aset dan kondisi 

masyarakat dalam hal sosial, kultural, agama, ekonomi, 

pekerjaan, jumlah kematian beberapa tahun terakhir, 

fasilitas-fasilitas umum, serta perkembangan para petani. 

Pada minggu pertama peneliti melakukan inkulturasi 

kepada masyarakat dengan mengikuti setiap kegiatan di 
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lingkungan Plosogeneng seperti mengikuti pengajian ibu-

ibu/ arisan yasinan yang diselenggarakan setiap hari kamis 

malam jumat bergulir dari rumah satu anggota arisan ke 

rumah anggota yang lain atau dengan sistem anjangsana, 

pengajian tersebut diadakan dengan diikuti oleh seluruh ibu-

ibu di Lingkungan Desa Plosogeneng RW 002 dengan 

seluruh RT 1,2, dan 3. Pada saat mengikuti kegiatan 

pengajian peneliti melakukan perkenalan kepada ibu-ibu 

pengajian dengan ramah, disela-sela pengajian peneliti 

melakukan wawancara santai bersama ibu-ibu pengajian 

dengan beberapa pertanyaan terkait informasi desa dan 

kondisi masyarakat desa. Jumlah anggota ibu-ibu pengajian 

yasinan tersebut sebanyak 70 orang paling banyak jika semua 

hadir dan 50 orang jika sepi karena kendala yang 

menghalangi kehadiran.Namun saat pandemi kali ini dibatasi 

hanya beberapa warga saja yang bisa mengikuti atau system 

rolling per RT dikarenakan adanya pandemic kali ini jadi  

Warga Lingkungan Desa Plosogeneng tidak diperbolehkan 

untuk melaksanakan kegiatan yang memicu kerumunan.  

Selanjutnya setelah peneliti berhasil berbaur dan 

dekat dengan warga, maka langkah selanjutnya upaya untuk 

mengetahui secara langsung potensi di Lingkungan 

Plosogeneng dan aset-aset yang dapat dikembangkan. 

C. Menemukan Kembali Aset Masyarakat Lingkungan 

Mantup ( Discovery )  

           Setelah proses inkulturasi berlangsung dan peneliti 

sudah berbaur akrab dengan masyarakat maka peneliti harus 

terjun langsung untuk mengetahui secara langsung aset-aset 

yang berpotensial di Lingkungan Plosogeneng. Pada tahap 

discovery peneliti akan mengokomodasi sumber aset yang 

ada di masyarakat dan mengembangkan aset tersebut agar 

menjadi lebih bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat. 

Proses ini akan dilakukan secara langsung dengan komunitas 

asosiasi ibu-ibu PKK (Kelompok Perempuan) sebagai salah 
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satu asosiasi kelompok perempuan yang mempunyai aset 

dalam mengembangkan produktifitasnya. Pertemuan 

tersebut dilaksanakan dalam  acara  FGD  (Focus  Group  

Discussion)  

               pada tanggal 20 Maret 2021 bersama anggota 

ibu PKK yang sedang mengikuti kegiatan rutin perkumpulan 

ibu-ibu PKK dengan upaya menggali aset masa lalu dari 

asosiasi ibu PKK tersebut. Sebelum memulai acara 

pertemuan dengan kelompok ibu-ibu PKK maka peneliti 

melakukan lobbying terhadap salah satu kader PKK 

posyandu bernama Mbak Yuni dengan tujuan untuk 

menjelaskan maksud dan tujuan serta merencanakan 

peretemuan dalam persiapan acara FGD (Focus Group 

Discussion). Namun dalam pertemuan itu masih belum 

menemukan beberapa data yang valid terkait keanggotaan 

PKK dan beliau menyarankan untuk menemui Bu Yuni yang 

merupakan sekretaris PKK sebagai pihak yang banyak 

mengetahui tentang keanggotaan PKK serta kegiatannya. 

Gambar 6.2 

Proses Wawancara Bersama Sekertaris Desa 

 

Sumber: diolah dari dokumentasi peneliti di 

lapangan 
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Dalam proses pertemuan FGD (Focus Group 

Discussion) bersama dengan ibu-ibu PKK, peneliti dan ibu-

ibu PKK membahas beberapa aset dengan cara pemetaan aset 

di Kelurahan Kramat dengan menemukan berbagai aset 

alam, aset individual skill, aset ekonomi berupa industri 

kecil, dan aset-aset lainnya. Diperoleh dari informasi 

mengenai struktur anggota dan kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan dalam perencaan program PKK: 

Tabel 6. 1  
Struktur Pengurus PKK 

No. Struktur Pengurus Nama Pengurus 

1. Pembina Lurah Plosogeneng 

2. Penasihat Winda 

3. Ketua Yuni 

4. Wakil Ketua Tias 

5. Sekretaris I Andri 

6. Sekretaris II Suci 

7. Bendahara I Salamah 

8. Bendahara II Nining 

Sumber : Hasil FGD profil pengurus PKK 
tahun 2021 

 

Tabel 6. 2 

Beberapa Pembagian Rencana Kegiatan 

PKK 

No. Nama Kegiatan / Program 

1.  

POKJA 1 
Arisan, pengajian, santunan anak 

yatim, kerja bakti, posyandu 
lansia. 

2.  

POKJA 2 
BKB (Bina  Keluarga Balita), 

PAUD,  koperasi wanita, 
perpustakaan (taman baca) 
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Sumber: hasil FGD bersama ibu-ibu PKK 

 

Keterangan mengenai hasil FGD tentang aset PKK 

yang direncanakan sesuai struktur organisasi PKK meliputi : 

POKJA 1 dengan kegiatan santunan anak yatim yang 

dilakukan setahun satu kali serta arisan yang dilakukan setiap 

hari senin sore, POKJA 2 dengan adanya PAUD yang 

berlokasi di dekat posyandu yang dilakukan setiap hari senin 

sampai hari jumat dengan ketua PAUD adalah Bu Yuni, 

POKJA 3 dengan kegiatan pembibitan tanaman bunga dan 

sayuran serta tanaman toga sebagai tanaman obat-obatan dan 

rempah-rempah yang ditanam di lahan kosong atau 

pekarangan rumah warga yang kosong dan belum 

dimanfaatkan untuk ditanami tanaman, POKJA 4 berisi 

kegiatan posyandu Lansia yang diadakan imunisasi dan 

timbang bayi rutin secara berkala pada balita. 

Pada pertemuan tersebut ibu-ibu PKK menceritakan 

bahwa dalam kegiatan PKK   ibu-ibu   mempunyai   program    

pembibitan   tanaman    toga    yang  dulu direncanakan dan 

dilakukan bersama anggota PKK pada POKJA 3. Namun 

kegiatan pembibitan itu belum berkembang maksimal, 

karena belum ada tambahan atau perawatan terhadap 

tanaman toga tersebut. Dan ada sebagian yang hidup dan ada 

pula yang mati karena kering. 

Dari hasil pemetaan aset bersama ibu-ibu PKK dalam 

pertemuan FGD kemarin pada tanggal 20 Maret, menemukan 

dan menggali beberapa aset yakni termasuk aset alam yang 

berupa lahan pertanian di Kelurahan Plosogeneng yang 

3.  

POKJA 3 
Pembibitan, penanaman toga, 

pemanfaatan tanah pekarangan, 
rumah sehat. 

4.  
POKJA 4 

Posyandu balita, PSN 

(pemberantasan sarang nyamuk), 

kebersihan lingkungan, 

perencanaan sehat. 
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begitu luas dan potensial untuk dikembangkan. Ibu Atik 

mengatakan bahwa: 

“Kuwi lo mbak sawah e ombo banget, saben wayah 

panen mesti gabahe akeh sampek telung kwintal. “ 

 
Celetuk seorang ibu-ibu PKK yang sedang hadir di 

peretemuan FGD. Di dalam aset individual skill ditemukan 

beberapa skill warga masyarakat Lingkungan Mantup 

dengan berbagai latar belakang seperti skill menjahit (Bu 

Uswatun), melukis (Pak Mustofa), pengrajin barang siap 

pakai (Bu Ani), merias (Tito), membuat aneka makanan (Bu 

Dea) dan lain sebagainya. Beberapa skill yang warga punya 

maka akan mendukung perkembangan ekonomi masyarakat 

bahkan mengembangkan sistem perekonomian dengan lebih 

melatih skill yang sudah ada. Ibu Yuni berkata: 

“lak skill e warga yo koyok Bu Dea iku mbak , wong 

e sembarang kaler isok gawe panganan, mbendino mesti 

akeh pesenane gatau ndang gaonok seng pesan, jadi saiki 

bukak lapak ndek omah e dewe, nek pengen pesen aneka 

jajanan isok ndek mbak dea mbak dila” 

Berdasarkan salah satu ibu PKK menjelaskan bahwa 

ada salah seorang warga Lingkungan Desa Plosogeneng Rw 

003 yang memiliki skill mengolah aneka makanan ringan  

yang  mendapatkan  pesanan  yang  cukup  banyak  sehingga  

beliau  mau menerima pesanan dua hari sebelumnya, dan 

sekarang beliau mempunyai karyawan satu orang. Berikut 

merupakan isi penjelasan dari Ibu Pkk Plosogeneng yang 

menilai skill dari kemampuan warga. 

Dari aset ekonomi yang telah dibuat dalam proses 

pemetaan dalam pertemuan FGD dan beberapa informasi 

sebelumnya yang didapatkan dari informan atau masyarakat 

mendapatkan beberapa sumber aset dari segi ekonomi 

masyarakat. Masyarakat Lingkungan Desa Plosogeneng 

mayoritas menjadikan sumber penghasilan ekonomi dari 

berdagang tahu yang biasa diambil dari pabrik tahu yang 
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berada di Lingkungan Plosogeneng. Lingkungan memiliki 

dua pabrik tahu milik perseorangan yang sudah memiliki 

banyak karyawan untuk mengolah tahu, sedangkan warga 

yang menjualkan tahu hanya mengambil hasil dari 

pengolahan tahu saja. Masyarakat sudah sejak lama berkelut 

dengan profesi menjual tahu di pasar yang berada di pusat 

Kota Jombang dengan jarak sekitar 3 km dari Lingkungan 

Desa. Masyarakat rata-rata memilih berjualan tahu sebagai 

sumber mata pencaharian karena tahu merupakan makanan 

pokok yang dikonsumsi setiap hari dan pembelinya sudah 

pasti.  

Dari data yang diperoleh dari berbagai informan yang 

terpercaya yakni warga-warga Lingkungan Plosogeneng 

yang berprofesi sebagai penjual tahu, didapatkan bahwa 

jumlah pemetaan warga  yang berprofesi sebagai penjual tahu 

berjumlah 20 orang penjual yang memiliki rata-rata 

penghasilan per hari sejumlah 50.000 – 150.000 per orang. 

Warga menjual tahu kepada masyarakat di pasar dan 

sebagian ada yang berkeliling ke desa lain untuk 

menawarkan produk tahu. Tahu ini sudah dikenal hingga ke 

desa-desa lain di Kabupaten Jombang karena anti bahan 

pengawet dan formalin. 

Disisi lain masyarakat selain menjual tahu mentah 

warga juga mengolah tahu yang sudah dalam keadaan 

digoreng atau warga menyebutnya tahu solet. hasil produksi 

tahu yakni yang berupa tahu menjadi makanan tambahan 

lauk pauk atau penambah untuk makanan tahu isi.  

Masyarakat memilih ide memanfaatkan tahu ini tersebut 

sebagai tambahan pemasukan karena laris dijual dan 

peminatnya banyak. Tahu ini mempunyai kemasan seukuran 

plastik bening 10 cm untuk yang kecil . Proses pembuatan 

tahu goreng sama seperti membuat tempe kedelai dengan 

mengukus terlebih dahulu setelah itu diperas dan kemudian 

sudah menjadi tahu biasanya lalu digoreng hinga matang. 
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Gambar 6.3 

 

 
Proses Pembuatan Tahu Goreng  

Sumber: dokumentasi peneliti di lapangan 

 

Gambar 6.4 
 

                    

Sumber: dokumentasi peneliti di lapangan 

Masyarakat yang membuat tahu goreng biasanya 

menjualnya tersebut di pasar juga bersama tahu mentah 

dengan harga sesuai ukuran potongan tahu yakni ukuran kecil 

dihargai 2.500 rupiah untuk 10 potong tahu dan ukuran besar 

dihargai 3000 rupiah untuk 10 potong tahu. Sedangkan 

harga tahu gorengmasyarakat menjual dengan harga 500 

rupiah dan ada yang dijual Rp. 4500 mendapat 10 bungkus . 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

76  

Pada kesempatan pertemuan FGD pada hari itu, para 

ibu-ibu PKK berkeinginan untuk membuat sesuatu yang 

bahannya sudah tersedia murah dan ada di sekitar lingkungan 

seperti tahu, karena tahu merupakan salah satu aset yang 

tersedia di Lingkungan Desa. Disisi lain tahu merupakan 

hasil kreatifitas warga  dengan hasil tahu mentah maupun 

goreng, maka dari itu untuk mengenalkan produk tahu 

Lingkungan Mantup dengan kualitas yang bagus kepada 

masyarakat luar desa akan lebih meningkatkan 

perekonomian warga yang memproduksi tahu. Ibu-ibu PKK 

juga memiliki skill atau kemampuan tambahan berupa 

kreatifitas dari olahan produk lokal desa sendiri, dengan 

begitu ibu-ibu dapat mengembangkan kreatifitas individu 

masing-masing maupun kelompok. 

D. Impian Ibu-Ibu PKK Dalam Menuju Perubahan (Dream) 

Pada tahap menuju perubahan atau disebut dengan 

dream merupakan sebuah langkah untuk menggali mimpi 

dalam masyarakat. Dream yang merupakan mimpi-mimpi 

dan harapan pada komunitas yang didampingi berupaya 

membangun keinginan yang sudah sejak lama komunitas itu 

mimpikan. Tahapan bermimpi merupakan pengumpulan 

potensi masyarakat tentang kesuksesan yang lalu dan 

dijadikan satu untuk diraih mimpi tersebut bersama-sama. 

Dalam tahapan ini merupakan rangkaian mimpi-mimpi para 

ibu-ibu yang dikumpulkan untuk dijadikan sebuah catatan 

dan rencana untuk membangun perubahan yang lebih baik 

terutama untuk ibu-ibu PKK. Dalam pertemuan tersebut pada 

tanggal 22 Maret 2021 di balai pertemuan, ibu-ibu 

memberikan beberapa catatan terkait mimpi-mimpinya, 

menurut Bu Yuni beliau mempunyai harapan mengenai PKK 

ini supaya dapat berkembang dalam program-program yang 

telah direncanakan dan harapan selanjutnya ada program 

tambahan untuk mengembangkan program-program 

sebelumnya. Bu Yuni selaku ketua PKK mengemukakan 
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bahwa beliau ingin melihat ibu-ibu bisa mandiri dan 

mempunyai daya kreatifitas tinggi dan berbakti kepada 

warga sekitar Kelurahan Plosogeneng. 

FGD pada komunitas ibu-ibu PKK menjelaskan 

bahwa mimpi dalam membangun keejahteraan masyarakat 

dengan mengembangkan produk  atau jasa di Kelurahan 

Plosogeneng seperti aset yang sudah ada di Kelurahan 

Plosogeneng, terutama di Lingkungan Plosogeneng aset yang 

meliputi produktivitas tahu yang melegenda. Hal ini perlu 

diciptakan produk lagi dalam bentuk atau kemasan yang unik 

dan berbeda agar produktivitas komoditi tahu meningkat. 

Sebelumnya, pertemuan pada beberapa warga yang 

menjual tahu untuk menggali beberapa informasi terkait 

kesejahteraan penjual tahu dan bagaimana proses 

produktivitas tahu dan penjualannya, beliau mengatakan 

bahwa mayoritas penduduk Lingkungan Plosogeneng 

bermata pencaharian sebagai penjual tahu karena kuliner 

makanan tahu yang diminati oleh konsumen setiap hari, 

bahkan sebagian penjual tahu ada beberapa yang beromzet 

besar sehingga bisa menunaikan ibadah haji dan dipanggil 

namanya dengan sebutan Haji atau Haja 

 Tabel 6.3  

Hasil Merangkai Impian Masyarakat 

 
No. Hasil 

Impian 
1. Masyarakat menginginkan pengolahan hasil aset 

2. Masyarakat menginginkan mempunyai pengetahuan tambahan mengenai 
pemanfaatan aset 

3. Masyarakat menginginkan bisa mandiri dan mempunyai daya kreatifitas 
Tinggi 

4. Masyarakat menginginkan pengolahan atau pelatihan mengenai aset tahu 
agar menjadi produk yang bisa dijual dengan harga tinggi 

5. Masyarakat menginginkan kesejahteraan dalam ekonomi 
6. Masyarakat menginginkan bisa mengolah aset-aset yang lain 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

78  

Sumber: Hasil FGD bersama ibu-ibu PKK 

lingkungan Plosogeneng 

 

Pada skala prioritas/ low hanging fruit yang berarti 

mengambil segala sesuatu yang terendah untuk dicapai agar 

mudah dalam mengembangkannya. Setelah masyarakat 

mengetahui aset dan potensi, dan masyarakat sudah 

membangun mimpi sebagaimana yang disebutkan dalam 

tabel diatas, maka langkah berikutnya adalah bagaimana 

masyarakat bisa melakukan semua mimpi- mimpi tersebut, 

karena keterbatasan waktu dan ruang maka tidak mungkin 

masyarakat mewujudkan semua mimpi-mimpi. Skala 

prioritas adalah salah satu cara atau tindakan yang cukup 

mudah untuk diambil dan dilakukan untuk menentukan salah 

satu mimpi masyarakat bisa direalisasikan dengan 

menggunakan potensi masyarakat itu sendiri tanpa ada 

bantuan dari pihak luar. 

Setelah dilakukan beberapa pertemuan dan diskusi 

bersama masyarakat maka para ibu-ibu PKK sepakat dalam 

mengembangkan produktivitas tahu agar lebih dikenal oleh 

masyarakat-masyarakat di desa lainnya. Selain kampung 

warna yang berada di Kelurahan Plosogeneng bisa juga 

dibuat kampung tahu di Lingkungan Plosogeneng sesuai 

harapan masyarakat 

Setelah masyarakat mengetahui potensi, kekuatan 

dan peluang yang mereka miliki dengan melalui menemukan 

informasi dengan santun, pemetaan aset, pemetaan kelompok 

dan mereka sudah membangun mimpi yang indah maka 

langkah berikutrnya adalah bagaimana mereka bisa 

melakukan semua mimpi- mimpi diatas. 

E. Merencanakan Aksi Bersama Masyarakat ( Design ) 

Setelah melalui tahap dream atau merangkai mimpi 

masyarakat mulai merumuskan langkah selanjutnya yaitu 

bagaimana cara agar dapat mewujudkan rangkaian mimpi-
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mimpi tersebut. Pada tahap ini fasilitator atau pendamping 

mengajak masyarakat untuk merangkai mimpi-mimpi 

tersebut menjadi energi positif agar masyarakat dapat 

membangun kekuatan baru untuk bangun dari masa lalu yang 

negatif dan menjadikannya positif dan bermanfaat bagi 

kesejahteraan masyarakat. dalam hal ini masyarakat 

mengutarakan beberapa harapan mereka yang secara garis 

besar telah dicerna dengan baik, yakni dengan 

mengembangkan beberapa strategi praktis dalam 

merealisasikan harapan-harapan masyarakat seperti : 

memanfaatkan bahan yang populer sering dijumpai di 

masyarakat dan harganya murah meriah, yakni masyarakat 

dapat memanfaatkan aset tahu, perlu adanya komunitas 

pendukung yang membantu memfasilitasi proses tersebut 

untuk pelatihan di masyarakat umum di Lingkungan 

Plosogeneng, memberikan peluang dan pemahaman 

mengenai pemasaran produk olahan tahu agar menciptakan 

nilai ekonomi tambahan lainnya. 

Pada pertemuan sebelumnya bersama perwakilan 

ibu-ibu PKK telah mendapatkan  hasil  dari  proses  

merangkai  mimpi  dan  merancang  aksi  untuk menuju 

perubahan menghasilkan minat terhadap ibu-ibu untuk 

mengembangkan produk tahu yang telah menjadi sumber 

pendapatan utama bagi masyarakat Lingkungan 

Plosogeneng. Bersama ibu- ibu PKK ada yang mengusulkan 

sesuatu seperti Bu Suci mengusulkan bahwa ibu-ibu yang 

mempunyai kemampuan untuk mengolah tahu menjadi 

sesuatu yang dinilai bisa dijual dan dipasarkan serta bernilai 

ekonomis, untuk memandu ibu-ibu yang lain dalam 

mengembangkan produk tersebut. 

Pada pertemuan tersebut pada tanggal 22 Maret 2021 

ibu-ibu berkeinginan untuk memperluas jaringan pemasaran 

produk serta memberikan kemasan yang menarik untuk 

dipasarkan. Dalam hal ini ibu-ibu menggambarkannya 

dengan langkah-langkah untuk melakukan pemasaran 
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produk tersebut yakni: 

1. Menentukan bahan dasar serta menyiapkan alatnya 

2. Membuat kreatifitas makanan yang populer dan menarik 

serta enak 

3. Membungkus dengan kemasan yang layak dan menarik 

4. Memasarkan produk ke media sosial atau 

menjualnya di even-even bazar sebagai 

produk lokal. 

5. Menentukan harga sesuai budget dana yang dikeluarkan. 

6. Menawarkan produk ke toko-toko atau supermarket. 
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Tabel 6.4 Matriks Perencanaan Program 
 

 
No. 

Ke g 

Kegiatan 

dan Sub- 

kegiatan 

Target Jadwal Pelaksanaan Pen. 

Jawab 

Support SumberDaya Yang 
Diperlukan 

Resiko/ 

Asumsi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 

0 
1 
1 

1 
2 

Personel Material/ 
Peralatan 

Biay 
A 

1.1 

. 

Transek Masya 

rakat 

lingku 

ngan 

Plosog

eneng 

  
 

      20/

202

0 

  
Fasilit 

ator 

dan 

peran 

gkat 

desa 

Fasilitat 

or dan 

perangk 

at desa 

kertas, Spidol - Kurangn 

ya 

pemaha 

man 

masyara 

kat 

tentang 

aset 

alam 

yang 

ada. 

1.1 

.1 

Pemetaan 

aset 

(indiviidu 

dan 

kelompok) 

Ibu-ibu  
  

 
       1/20

20 

 
Fasilit 

ator 

& ibu- 

ibu 

Fasilitat 

or dan 

kelompo 

k PKK 

PapanTulis/Pla 

no, Spidol 

- Sulitnya 

mengaja 

k 

masyara 

kat 

untuk 

berkump 

ul. 

1.1 
.2. 

FGD Ibu-ibu  
   

 
      26/2

020 

 
Fasilit 

ator 

Fasilitat 

or dan 

PapanTulis/Pla 

no, Spidol 

 
Terdapat 

perbedaa 
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& 

Ibu- 

ibu 

PKK 

kelompo 

k PKK 

  n 

pendapat 

dan cara 

pandang 

antar 

masyara 
kat. 

1.1 

.3. 

Pelatihan 

pengolahan 

tahu 

Ibu-ibu  
11/202

1 

   
 

       
Fasilit 
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& ibu- 

ibu 

PKK 

Fasilitat 

or dan 

masyara 

kat 

Alat dan bahan 

pembuatan 

nugget tahu 

Rp. 

100.

0 

00 

Keterbat 

asan 

waktu 

dan 

tempat 

untuk 

melakuk 

an 

pembuat 

an dan 

percobaa 

n. 

2.1 Pelatihan 

manajemen 

pemasaran 

Ibu-ibu  
14/202    

 
       

Fasilit 

ator 

&ibu- 

ibu 

PKK 

Kelomp 

ok PKK 

Papan, spidol, 

dan media 

sosial 

- Kurangn 

ya 

kerjasam 

a antar 

masyara 

kat . 
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F. Menentukan Fokus Pendampingan (Define) 

Pada tahap selanjutnya adalah define atau disebut 

dengan menentukan fokus pendampingan yakni terkait fokus 

pada aksi yang sudah dirancang pada tahap sebelumnya. 

Tahap ini juga menentukan fokus terkait sasaran aksi yang 

akan dilaksanakan untuk mencapai pengembangan 

masyarakat secara tepat. 

Pada tahap ini merupakan tahap menentukan bagi 

ibu-ibu PKK untuk memulai aksi atau kegiatan 

pemberdayaan yang dipilih oleh ibu-ibu PKK dalam 

mengembangkan produk bernilai ekonomis, seperti yang 

dibahas sebelumnya. Pada pertemuan kali ini tanggal 22 

Maret 2021 di balai pertemuan, Bu Suci mengusulkan untuk 

memilih tahu menjadi olahan nugget tahu sebagai makanan 

yang akan dipasarkan karena bisa dibuat menjadi makanan 

yang digunakan lauk pauk serta cemilan bagi masyarakat 

konsumen. Dalam hal itu seluruh ibu-ibu PKK sepakat untuk 

membuat produk makanan nugget tahu, berhubung ibu-ibu 

tidak ada yang pernah membuatnya maka, lebih baik melihat 

langkah-langkahnya di internet. 

Ibu-ibu PKK mengusulkan tempat yang akan 

digunakan dalam kegiatan mengolah makanan nugget tahu 

untuk memudahkan masyarakat umum Lingkungan 

Plosogeneng juga ikut berpartisipasi. Kegiatan mengolah 

tahu tersebut akan dilaksanakan di Balai Pertemuan 

Lingkungan Plosogeneng sesuai usul Bu Suci selaku ketua 

dan sekretaris PKK Kelurahan Plosogeneng. Lingkungan ini  

merupakan daerah yang memiliki komoditi tahu yang besar 

serta pabrik tahu ya banyak maka tak heran jika Bu Suci 

mengusulkan tempat mengolah makanan nugget tahu disana. 

Bu Suci mengusulkan bahwa untuk mengajak 

masyarakat ibu-ibu di Lingkungan Plosogeneng. Dalam 

program PKK terdapat kegiatan arisan yang dilaksanakan 

disetiap Lingkungan atau dusun dan diikuti oleh seluruh ibu-
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ibu yang tinggal di Lingkungan tersebut terutama 

Lingkungan Plosogeneng yang memiliki jumlah anggota 

yang mengikuti arisan sebanyak 50 orang. Kegiatan arisan 

tersebut dilaksanakan setiap hari senin malam Pukul 18.30 

WIB. Maka Beliau meminta untuk melaksanakan kegiatan 

mengolah tahu menjadi nugget pada hari senin bertepatan 

dengan arisan ibu-ibu Lingkungan Plosogeneng. 

G. Memastikan Aksi Bersama (Destiny) 
Tahap ini merupakan tahap memastikan rancangan program 

yang telah ditentukan pada tahap sebelumnya, dan berikut 

merupakan tahap yang harus dilakukan dalam aksi perubahan : 

a. Mengorganisir ibu-ibu arisan untuk berpartipasi dalam 

aksi  

b. Menyiapkan beberapa bahan yang diperlukan serta 

alat untuk membuat nugget tahu 

c. Memandu ibu-ibu arisan untuk kreatif dalam membuat 

menu tersebut. 

d. Mengemas menu tersebut menjadi makanan siap jual 

e. Pembelajaran memasarkan menu tersebut ke khalayak 

melalui media online maupun offline 
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Gambar 6.7 

Masyarakat Lingkungan Plosogeneng 

 

              

Sumber: Diolah dari dokumentasi peneliti di 

lapangan 

 
Dalam memastikan aksi bersama masyarakat 

terutama ibu-ibu maka harus diperhitungkan untuk persiapan 

mengolah tahu menjadi nugget tahu seperti: 

1. Kondisi Tahu 

Tahu yang dipakai untuk diolah merupakan tahu 

yang memiliki kadar air sedikit,seperti tahu yang 

berusia satu hari. Karena kualitas tahu tersebut sudah 

benar-benar matang atau padat sedangkan jika yang 

dipakai adalah tahu yang baru saja diolah dari pabrik 

maka hasil dari nugget tahu akan hancur dan gagal 

dicetak. Tahu yang baik dan berkualitas adalah tahu 

yang tidak mengandung formalin karena zat kimia 

tersebut sangat berbahaya bagi kondisi tubuh manusia 

dan tekstur tahunya cenderung kenyal susah untuk 

dihancurkan.  

Adapun proses kegiatan yang dilaksanakan adalah 

aksi partisipasi dari masyarakat ibu-ibu Lingkungan 

Plosogeneng bersama ibu-ibu PKK dalam membuat 

makanan olahan tahu berupa nugget tahu. Persiapan yang 

dilaksanakan adalah memastikan kepada penyelenggara 

arisan untuk waktu pelaksanaan aksi bersama ibu-ibu arisan 
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dan ibu-ibu PKK. Lalu memastikan lokasi tempat aksi 

bersama- sama ibu-ibu yang secara strategis dapat menjadi 

lokasi praktis untuk mengolah nugget tahu 
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BAB VII 

AKSI PERUBAHAN MENUJU PEMBERDAYAAN 

EKONOMI MASYARAKAT 

A. Proses Aksi Pendampingan  

Proses pendampingan terhadap masyarakat 

Lingkungan Plosogeneng harus melalui proses awal 

terlebih dahulu, tugas seorang fasilitator atau pendamping 

adalah mengetahui kondisi masyarakat serta mampu 

bekerja sama dengan masyarakat dampingan. Fasilitator 

harus melakukan proses awal dengan memperkenalkan 

diri secara baik dan sopan kepada masyarakat terutama 

komunitas, dalam hal ini fasilitator memperkenalkan diri 

dengan cara inkulturasi kepada masyarakat melalui 

komunitas pengajian, dan komunitas jama’ah masjid di 

Lingkungan Plosogeneng. Langkah inkulturasi dilakukan 

fasilitator untuk mengetahui beberapa informasi aset serta 

masalah yang terdapat di Lingkungan Mantup. 

Setelah fasilitator melakukan inkulturasi kepada 

masyarakat Lingkungan Mantup melalui beberapa 

komunitas yang ada disana, selanjutnya fasilitator 

melakukan tahap-tahap pendekatan sesuai dengan metode 

pendekatan ABCD (Asset Based Community 

Development) yakni dengan melanjutkan ketahap 

discovery, dream, design, define, destiny. Pada proses 

tersebut peneliti mengalami banyak pengalaman berharga 

yang telah dilalui namun ada juga beberapa agenda yang 

belum terlaksana atau belum sempurna dilakukan. 

Pada awal inkulturasi peneliti menghabiskan waktu 

satu bulan untuk mencari   data  dan   wawancara  ke  

masyarakat   terkait   aset   yang  terdapat   di 

Lingkungan Plosogeneng. Hal ini terbagi menjadi 

aset alam, aset manusia, aset ekonomi, aset budaya dan 

sosial, dan lain-lain. Peneliti melakukan wawancara 

secara personal maupun kelompok atau disebut dengan 
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FGD (Focus Group Disscussion) kepada tokoh 

masyarakat seperti Pak Lurah, Sekretaris Kelurahan, 

Ketua Rt dan Rw, tokoh agama, serta masyarakat 

Lingkungan Plosogeneng. 

Pada pertemuan bersama ibu-ibu yang dilakukan 

secara non formal membahas terkait apa yang 

dimanfaatkan dari aset tahu dengan alasan 

menyejahterakan masyarakat dengan membuat olahan 

yang praktis dan ekonomis. Kemudian pada waktu itu 

ketua PKK memilih untuk membuat apa yang ibu-ibu 

mampu dan dapat membuatnya dengan kreatif, lalu ada 

yang mengusulkan untuk membuat nugget tahu sebagai 

bentuk makanan yang menarik dan inovatif bagi 

konsumen. Maka ibu-ibu menyepakati bersama program 

kegiatan tersebut, yang dilakukan dengan melobi 

masyarakat seluruh Lingkungan Plosogeneng agar ikut 

serta berpartisipasi dalam kegiatan pemberdayaan 

tersebut.  

Berikut merupakan bentuk pemberdayaan ekonomi 

mulai dari aksi yang dilakukan oleh masyarakat bersama 

ibu-ibu Lingkungan Plosogeneng, yakni dengan 

melakukan percobaan mengolah tahu menjadi kripik 

tahu.Pada tahap percobaan aksi membuat kripik tahu 

dilaksanakan di salah satu Rumah Peneliti dan juga di 

Kediaman Rumah Warga. Ibu-ibu sengaja mengusulkan 

kegiatan pelatihan ini untuk mengajak para ibu-ibu secara 

keseluruhan di Lingkungan Plosogeneng dengan tujuan 

agar para ibu-ibu mendapatkan ilmu dan belajar membuat 

makanan yang kreatif dan inovatif yang dapat bernilai 

jual tinggi. 

Ibu-ibu sebelumnya diberitahu tentang adanya 

pelatihan membuat keripik tahu dan ibu-ibu antusias untuk 

mengikuti kegiatan tersebut. Ibu- ibu turut semangat 

dengan antusias ibu-ibu arisan. Sebelum diadakannya 

kegiatan tersebut perlu adanya persiapan seperti bahan dan 
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alatnya, pada percobaan tahap pertama yang akan 

dilakukan bahan utamanya yakni tahu lalu ditambah dengan 

campuran sesuai selera yang membuatnya. Namun pada 

percobaan pertama ibu-ibu  

Adapun beberapa macam ketrampilan dalam 

pengelolahan tahu diantaranya yaitu mengolah tahu menjadi 

keripik, mengolah tahu menjadi berbagai macam variasi 

rasa, dan mengolah tahu sebagai olahan frozen food. Dari 

adanya proses pendampingan ini dapat membangkitkan 

gairah masyarakat dalam mengelolah tahu. 

Gambar 7.1  

Proses Pendampingan Dalam Pengelolaan Tahu 

 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 

Pada pendampingan ini melakukan aksi dalam 

membuat kripik dari tahu , membuat tahu dengan variasi 

rasa dan mengolahnya menjadi olahan frozen food. 

Sebelum dimulainya pembuatan kripik tahu peneliti beserta 

masyarakat setempat mengadakan pertemuan di salah satu 

rumah warga untuk merencanakan pembuatan kripik tahu . 

Proses pendampingan ini dilakukan pada tanggal 20 

november 2020 pada pukul 10.00-11.30 WIB. Dalam proses 

pembuatan kripik tahu respon dari masyarakat Plosogeneng 

sangat baik dan mau melakukan diajak kegiatan positif. 

Untuk mengelola tahu menjadi kripuk masyarakat setempat 

dapat memanfaatkan tahu yang berada di Industry tahu yang 

ada di wilayah sendiri yang mana harganya relatif murah 
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dan tidah membutuhkan modal yang banyak. 

Ibu-ibu rumah tangga yang nantinya menjadi mitra 

adalah masyarakat Desa Plosogeneng Kecamatan Jombang. 

Dengan keinginan yang kuat dari ibu-ibu desa Plosogeneng 

untuk memperoleh penghasilan sehingga mereka mampu 

berkontribusi terhadap pendapatan keluarga maka 

pemberdayaan tersebut memiliki peluang untuk berhasil. 

Ibu rumah tangga dan remaja karangtaruna dapat 

memanfaatkan tahu mereka dengan cara membuat 

bingkisan semenarik mungkin dan sekreatif mungkin. Tidak 

hanya di jual di pasar saja olahan tahu tersebut bisa di jual 

melalui internet (online) dengan menjual online ibu-ibu 

lebih mudah dan lebih menguntungkan. 

Bahan-bahan pembuatan kripik tahu hanya sedikit 

dan juga mudah didapat serta dapat ditemukan di dapur 

masing-masing masyarakat. Sedangkan modal yang 

dibutuhkan untuk membeli bahan dalam proses pembuatan 

krupuk kurang lebih Rp. 80.000 yang meliputi:   

- Tahu   = Rp. 5000 

- Tepung Beras  = Rp. 8000 

- Tepung Terigu  = Rp. 10.000 

- Penyedap rasa  = Rp  1000 

- Baking Powder  = Rp. 2000 

- Plastic  = Rp.13.000 

- Bumbu Balado  =Rp. 5000 

- Minyak   = Rp. 11.000 

- Sticker           = Rp. 5000 + 

      Rp.60.000 

Bahan yang digunakan dalam membuat kripik Tahu : 

- Tahu pong/tahu kotak sebanyak 250 gram ( ambil 

kulitnya ) 

- Tepung Beras 5 sendok makan 

- Air bersih dan minyak goreng secukupnya 
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Gambar 7.2 

 
(Sumber : Dokumentasi Peneliti) 

Bumbu yang harus dihaluskan : 

- Bawang merah sebanyak 3 buah 

- Bawang putih sebanyak 3 siung 

- Garam dapur dan gula pasir secukupnya  

- Merica bubuk secukupnya 

Cara praktis membuat Keripik Tahu : 

1. Siapkan satu wadah lalu masukan tepung meizena 

dan air bersih sambil diaduk hingga tercampur rata. 

2. Berikutnya haluskan terlebih dahulu bawang 

merah, bawang putih, garam dapur, gula pasir dan 

merica bubuk dengan menggunakan ulekan. 

3. Ulek terus hingga bumbu benar – benar halus. 

4. Selanjutnya ambil kulit tahu dan masukan kedalam 

adonan tepung hingga kulit tahu terlumuri 

sempurna oleh adonan tepung. 

5. Terakhir goreng tahu yang telah dilumuri adonan 

tepung dalam minyak goreng yang telah 

dipanaskan. 

6. Masak terus hingga kuning kecoklatan, angkat dan 

tiriskan. 
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7. Keripik tahu siap untuk dinikmati. 

Gambar 7.3 

Proses Pengemasan 

 
(Sumber : Dokumentasi Peneliti) 
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Gambar 7.4 

Hasil Produk 

 
(Sumber : Dokumentasi Peneliti)
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B. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi merupakan bagian dari 

hasil aksi perubahan yang bagaimana melihat proses aksi 

dari awal hingga berhasil. Memonitoring merupakan 

langkah untuk perbaikan yang dapat mengembangkan 

produk lebih berkualitas dan lebih mudah dalam 

memetakan pangsa pasar. 

Dalam proses monitoring dan evaluasi para ibu-

ibu PKK Lingkungan Plosogeneng mencoba menghitung 

modal awal yang dikeluarkan dengan kira-kira hasil 

penjualan kalau laku semuannya mendapat keuntungan. 

Dari modal awal yang dikumpulkan dari iuran uang 

sejumlah 100.000 rupiah tersebut dipakai untuk proses 

produksi nugget tahu dan pengemasan. Sedangkan biaya 

pengeluaran yang untuk bahan mentah sebesar 97.000 

rupiah dan pengeluaran untuk plastik stand pouch seharga 

13.000 yang berisi 50 eksemplar plastik, stiker diprint out 

selembar berisi stiker beberapa lembar dengan harga 

20.000 rupiah. Setelah dikemas nugget tahu dan kripik 

tahu mempunyai produksi sebanyak 10 bungkus dengan 

modal tersebut. Dengan jumlah produk 10 bungkus dikali 

harga nugget yaitu 10.000 rupiah dan kripik tahu seharga 

7.000 rupiah  maka total keuntungan penjualan 

seluruhnya kotor adalah 85.000 rupiah. Namun sisa dari 

plastik, stiker dan bahan mentah lainnya masih tersisa 

cukup banyak sehingga jika reproduksi kembali maka 

tidak perlu memodali plastik dan stiker lagi. 

Dari beberapa target pemasaran nugget tahu 

tersebut ibu-ibu ikut mengiklankan melalui media sosial 

wa secara siaran kontak person maupun story wa. Ada 

juga yang memposting produk nugget tahu melalui 

instagram pribadi maupun instagram yang khusus 

penjualan nugget tahu. Dari metode penjualan online 
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tersebut ibu-ibu menemui berbagai respon terkait 

penjualan nugget tahu tersebut, misal dengan 

menanyakan harga, atau tata cara pembuatannya. 

Kebanyakan para konsumen datang dari kerabat atau 

teman dekat yang terhubung jaring kontak melalui wa dan 

instagram yang masih berteman atau sebagai followers. 

Gambar 7.5  

Proses Penjualan Melalui Media Social 
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(Sumber : Dokumentasi Peneliti) 
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BAB VIII 

EVALUASI DAN REFLEKSI 

 

 

A. Evaluasi Program 

Pada pendampingan ibu-ibu  yang berada di 

Lingkungan Plosogeneng menempuh beberapa tahap dan 

cara sebagai proses agar masyarakat dapat belajar lebih 

baik mengenai aset dan upaya penyadaran masyarakat 

terkait keadaan ekonomi masyarakat dan upaya 

membangun kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Masyarakat juga belajar dengan masyarakat yang lain 

dengan berdiskusi secara partisipatif pada forum yang 

santai dan nyaman. Masyarakat secara partisipasi 

mempelajari bagaimana memetakan aset-aset yang 

terdapat di Lingkungan Plosogeneng  dengan 

menyadarkan aset serta potensinya yang dapat 

dikembangkan dan diberdayakan bersama-sama. 

Pada masyarakat, fasilitator melakukan beberapa 

tahapan dalam proses pendampingan yaitu tahap pertama 

inkulturasi yang dilakukan fasilitaor terhadap masyarakat 

Lingkungan Plosogeneng. Inkulturasi dilakukan oleh 

fassilitator sebagai tahap awal untuk mengenalkan diri 

kepada masyarakat dan mengenal karakteristik 

masyarakat guna mendapatkan informasi dan simpati dari 

masyarakat. Setelah inkulturasi tahap selanjutnya adalah 

discovery sebagai tahap dimana mengggali dan 

menemukan aset dan potensi di masyarakat Lingkungan 

Plosogeneng.  Dalam tahap ini ditemukan beberapa aset 

yang dimiliki oleh masyarakat yaitu dari aset alam, aset 

indiviidu dan aset kelompok/ komunitas. 

Dalam aset yang telah ditemukan maka 

selanjutnya dilakukan FGD untuk menindaklanjuti hasil 

penemuan aset oleh masyarakat. Setelah dilakukan FGD 
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masyarakat mengetahui aset dan potensi yang dimiliki 

yaitu berupa aset alam, aset individu maupun kelompok. 

Setelah itu pada tahap selanjutnya masyarakat diajak 

untuk membangun mimpi, pada pertemuan FGD 

masyarakat mengutarakan beberapa mimpi yang telah 

dirangkai. Dari beberapa mimpi tersebut masyarakat 

memilih untuk mengembangkkan aset tahu yang ada di 

Lingkungan Plosogeneng  dengan menggunakan skala 

prioritas/ low hanging fruit. Karena aset tahu paling 

mudah ditemukan dan diproduksi oleh masyarakat dan 

selanjutnya masyarakat memilih bagaiimana untuk 

mengembangkan aset tersebut. 

Ada beberapa faktor dari masyarakat yang 

memilih tahu sebagai aset yang perlu dikembangkan, 

karena jika tahu diolah menjadi berbagai jenis makanan 

tentu bisa, selain itu tahu merupakan bahan makanan 

pokok yang murah dan mudah ditemukan di Lingkungan 

Plosogeneng. Selama ini masyarakat hanya memproduksi 

dan menjual tahu dalam bentuk mentahan dan ada yang 

mengolah hasil limbah tahu dan diproduksi menjadi 

tempe ntek. Tentu saja dengan dijual mentahan saja tahu 

akan memiliki nilai jual murah daripda diolah menjadi 

makanan yang mewah. 

Pada tahap selanjutnya yaitu tahapan 

merencanakan aksi bersama masyarakat Lingkkungan 

Plosogeneng dan kelompok ibu-ibu . Dalam tahap 

merencanakan aksi ini masyarakat diajak untuk memilih 

bagaimana cara dalam mengembangkan aset tahu 

tersebut. Sedangkan pada tahap define masyaarakat 

memfokuskan aset tahu untuk dijadikan olahan apa. 

Dalam tahap ini masyarakat memilih olahan nugget tahu 

dan keripik tahu sebagai olahan aset tahu karena nugget 

dan keripik tahu berbahan dasar murah dan cara 

membuatnya mudah. Pada tahap selanjutnya adalah 

memastikan aksi tersebut akan berhasil atau tidak serta 
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menyiapkan segala keperluan aksi. 

Dalam hal ini masyarakat diajak untuk 

menyusun sebuah strategi bersama terkait 

pengembangan olahan tahu. Maka dari itu dari FGD dan 

pertemuan dengan masyarakat menginginkan adanya 

pelatiihan pembuatan tahu dan bagaimana sistem 

pemasarannya. 

Dari beberapa tahapan yang dijalani masyarakat 

mampu secara keseluruhan dalam membaca aset yang 

terdapat disekitarnya dengan modal pengetahuan dan 

analisis yang dilakukan masyarakat. Masyarakat 

Lingkungan Plosogeneng mendapat pendampingan 

selama ini mulai dari proses penyadaran dan 

keterbukaan masyarakat dalam memahami dan 

menggali aset dan potensi serta kebermanfaatan 

mengenai aset tersebut. Masyarakat melakukan hal 

tersebut secara partisipatif yang dikelola dalam sebuah 

FGD maupun secara spontan dengan gaya santai ketika 

masyarakat melakukan aktivitas sehari-harinya. Hal itu 

dilakukan oleh masyarakat untuk menemukan solusi 

dari masalah yang ada terkait ekonomi masyarakat. 

Masyarakat sangat antusias dalam mengikuti setiap 

program dan tahapan dalam proses pemberdayaan ini, 

namun kendala-kendala yang terjadi juga banyak 

bahkan ada yang dengan halus menolak dan kurang 

setuju adanya program ini, tetapi ada yang memang 

mempunyai kendala dan keterbatasan sehingga  tidak  

bisa  mengikuti.  Namun  dari  yang  mengikuti  

program  aksi membuat nugget tahu dan keripik tahu 

komunitas ibu-ibu sangat antusias dalam menyiapkan 

keperluan dan mengolahnya. 

Pada proses aksi tersebut masyarakat tentu saja 

memiliki pendapat yang berbeda-beda, hal ini 

berdampak bagus terhadap program tersebut karena ada 

berbagai masukan yang bisa lebih mengembangkan 
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produk tersebut atau malah menciptakan produk baru. 

Namun terkadang fasilitator harus dengan sabar untuk 

menerima setiap hal yang ibu-ibu ajukan karena apapun 

pendapat ibu-ibu harus ditampung agar mampu 

menciptakan keterbaruan dalam membuat industri 

kreatif. Ibu-ibu menjadi lebih gampang untuk berkreasi 

dalam menciptakan produk baru atau dari produk yang 

sudah ada sebelumnya. Ibu-ibu melakukan inovasi 

secara mandiri dengan berdiskusi satu dengan yang 

lainnya. Dari beberapa proses tahapan diatas terdapat 

berbagai respon dari masyarakat maupun komunitas 

tertentu yang dianalisis dalam tabel dibawah ini. 
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Tabel 8. 1 

Analisis Fasilitator Dalam Proses 

Pendampingan 

 

N

o. 

Kegiatan Subyek 

Pendampingan 

Analisis 

Teoritik 

1. Inkulturasi Pada awal inkulturasi 

dan perkenalan 

dengan masyarakat 

awalnya cuek dan 

kurang responsif, 

akan tetapi lama-lama 

masyarakat bisa 

dengan ramah dan  

fasilitator dengan 

mudah berbaur 

dengan masyarakat. 

Menurut kutipan 

dari Tan dan 

Topatimasang, 

bahwa salah satu 

prinsip dari 

pemberdayaan 

masyarakat adalah 

fasilitator harus 

mampu berbaur 

dan secara aktif 

mengikuti kegiatan 

di masyarakat agar 

mampu 

menciptakan   

kepercayaan 

oleh   masyarakat.   

dengan 

   tujuan agar 

failitator dapat 

dengan mudah 

untuk 

mendapatkan 

informasi serta 

menggali data dan 

dapat bekerjasama 

dengan masyarakat 

dalam melakukan 

pemberdayaan. 
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2. Penggalian 

data 

Pada proses 

penggalian data 

masyarakat bersifat 

terbuka dan mau 

memberikan 

informasi terkait 

kondisi di masyarakat. 

Masyarakat mampu 

bercerita secara 

panjang lebar 

mengenai masalah 

yang tengah dihadapi 

olehnya. Bahkan ada 

beberapa warga yang 

membantu proses 

penggalian data 

dengan bertanya-

tanya kepada 

sanak familinya. 

Dengan         

menggunakan 

prinsip keterbukaan, 

komunitas akan 

memiliki sikap 

terbuka terhadap 

kondisi dan 

masalah. Dengan 

menggunakan 

Prinsip  

keterbukaan 

fasilitator akan 

terbantu oleh 

masyarakat dalam 

menggali setiap 

data. 

3. FGD (focus 

group 

discussion) 

Masyarakat 

cenderung antusias 

untuk menghadirinya, 

dan warga cukup 

aktif  walaupun hanya 

orang tertentu saja 

yang sering merespon 

karena   yang   lain   

kurang 

memiliki  kepercayaan 

diri. 

Pengembangan 

masyarakat 

didasari sebuah 

cita-cita bahwa 

masyarakat bisa 

serta harus 

mengambil 

tanggung jawab 

dalam 

merumuskan 

kebutuhan, 

mengusahakan 
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kesejahteraan, 

menangani 
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  Walau yang hadir 

hanya beberapa 

secara non formal 

akan tetapi ada 

beberapa informasi 

terkait kondisi dan 

masalah yang ada. 

sumber daya, dan 

mewujudkan 

tujuan hidup 

mereka sendiri. 

Pengembangan 

masyarakat 

diarahkan untuk 

membangun 

supportive 

communities, yaitu 

sebuah struktur 

masyarakat yang 

kehidupannya 

didasarkan pada 

pengembangan 

dan pembagian 

sumber daya 

secara adil serta 

adanya interaksi 

sosial, partisipasi, 

dan upaya saling 

mendorong antara 

satu 

dengan yang lain 
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4. Perencanaan 

program 

Pada proses 

perencanaan program, 

masyarakat sangat 

antusias sekali dan 

terutama komunitas 

dampingan yang 

fasilitator temui 

begitu menginginkan 

program tersebut. 

Dengan harapan 

untuk melatih skill 

dan pengetahuan 

masyarakat 

Lingkungan 

Plosogeneng. 

Menurut 

Kartasasmita, 

upaya 

pemberdayaan 

dilakukan melaui 

tiga arah. Pertama, 

menciptakan 

suasana iklim yang 

memungkinkan 

potensi masyarakat 

berkembang 

(enabling).Kedua, 

memperkuat 

potensi atau daya 

yang dimiliki 

masyarakat 

(empowering). 

Ketiga,melindungi 

masyarakat 

(protection). 

 

Dalam proses pemberdayaan sebelum 

dilaksanakan sebuah aksi sesuai analisis pada tabel diatas 

maka diketahui bahwa kondisi masyarakat yang 

heterogen cukup tertarik dan antusias mengikuti kegiatan 

pemberdayaan. Pada proses awal inkulturasi masyarakat 

Lingkungan Plosogeneng cenderung agak kurang 

responsif terhadap peneliti, karena masyarakat merasa 

bahwa tidak ada keuntungan jika meladeni, namun seiring 

berjalan waktu masyarakat memahami dengan apa yang 

fasilitator terangkan mengenai tujuan pemberdayaan 

kepada masyarakat, bukan untuk kepentingan pribadi 

semata. Masyarakat mulai  merespon dengan baik apa 

yang fasilitator butuhkan terutama pada waktu 

penggalian data dan partisipasi masyarakat dalam 
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menentukan program maupun pelaksanaan program. 

Berikut merupakan beberapa analisis terkait respon 

masyarakat terhadap proses mempersiapkan program dan 

pelaksanaan program secara partisipatif. 

 

Tabel 8.2 

Analisis Pelaksanaan Program 

 

No. Kegiatan Respon Subyek Penelitian Analisis Teoritik 

1. Penyadaran aset Pada proses ini masyarakat 

mulai sadar mengenai aset- 

aset yang dimiliki oleh 

masyarakat setempat. 

Masyarakat sadar tahu 

merupakan aset yang dapat 

dikembangkan oleh 

masyarakat dengan merubah    

bahan    tersebut 

secar kreatif     menjadi 

Dengan pendekatan 

berbasis aset, setiap 

orang didorong untuk 

memulai proses 

perubahan, karena 

asset-based ommunity 

development (ABCD) 

Merupakan sebuah 

pendekatan dalam 

pengembangan 

masyarakat 

yang    berada    pada   

aliran 
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  makanan yang mempunyai 

nilai ekonomi. 

besar mengupayakan 

terwujudkan sebuah 

tatanan kehidupan 

sosial dimana 

masyarakat menjadi 

pelaku dan penentu 

upaya pembangunan 

di lingkungannya atau 

yang sering kali 

disebut dengan 

Community-Driven 

Development (CDD). 
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2. Percobaan dan 

pembuatan 

nugget tahu dan 

keripik 

Pada proses pembuatan, 

masyarakat sangat antusias 

dalam mengolah bahan 

tersebut menjadi makanan 

yang sudah disepakati, 

masyarakat secara 

partisipatif mengola dan 

berkreasi sesuai 

pengalaman-pengalaman 

yang pernah dilakukan, 

namun dengan makanan 

yang berbeda dari biasanya. 

Masyarakat gotong royong 

untuk menyiapkan kompor 

serta panci, tampah, dan 

lain sebagainya. 

Menurut Drucker, 

Inovasi adalah fungsi 

spesifik dari 

entrepreneurship, 

sebagai sebuah cara 

menciptakan 

sumberdaya baru 

yang 

mendayagunakan 

sumberdaya yang ada 

untuk menghasilkan 

kekayaan. Pakar 

lainnya, Zimmerer, 

menyatakan 

 bahwa kewirausahaan 

sebagai proses 

penerapan kreativitas 

dan inovasi dalam 

memecahkan persoalan 

dan menemukan 

peluang untuk 

memperbaiki 

kehidupan. 

 

Dalam tabel diatas masyarakat merespon 

pelaksanaan kegiatan program pembuatan  nugget  tahu dan 

keripik tahu dengan  antusias  dan  partisipatif,  mampu  

bergotong royong dimulai dari persiapan pelaksanaan 

program. Karena masyarakat disadarkan dan terbuka 

pemikirannya mengenai aset yang ada. Bahwa tahu 

merupakan makanan yang jika diolah secara kreati dan 

inovatif akan menaikkan nilai ekonomi tahu. Karena tahu 
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pada umumnya oleh masyarakat dijual mentah saja dan 

murah yakni 2500 an yang berisi 10 biji yang dikemas 

dalam buntelan plastik dan dijual dipasar. Namun dengan 

diolah secara mandiri oleh masyarakat tahu tersebut mampu 

bernilai harga jual lebih baik. 

Nugget tahu merupakan makanan menarik yang 

jarang masyarakat jumpai. Karena pembuatannya pun 

unik, pada umumnya nugget terbuat dari ayam, akan 

tetapi rasa bentuk nugget tahu lebih mirip rasanya ke 

bakwan tahu tapi lebih gurih dan kaya bumbu serta kenyal 

dan lembut. Nugget tahu dapat dibuat lauk untuk teman 

makanan nasi setiap harinya,maupun dibuat cemilan 

dengan disimpan di dalam feezer dan mampu bertahan 

satu bulan lamanya. 

Perputaran ekonomi yang berupa kas, barang 

dan jasa merupakan hal yang tidak terpisahkan dari warga 

atau komunitas dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Seberapa jauh tingkat dinamitas dalam pengembangan 

ekonomi lokal mereka dapat dilihat, seberapa banyak 

kekuatan ekonomi yang masuk dan keluar. Seperti yang 

terjadi di lingkungan Plosogeneng, masyarakat di 

lingkungan Plosogeneng sistem perekonomiannya lebih 

baik dari sebelumnya, terbukti dengan masyarakat aktif 

dalam mengelola aset dan dapat memasarkannya. 

Masyarakat lingkungan Plosogeneng yang berjualan tahu 

perhari mendapatkan penghasilan 100 ribu kotor dan 

masih dikurangi   dengan   keperluan-keperluan   bahan   

penunjang   seperti   plastik dan lainnya. Namun setelah 

masyarakat yang menjual tahu juga aktif dalam 

memproduksi nugget tahu mereka mendapatkan 

tambahan penghasilan, jadi disisi lain berjualan tahu juga 

menjual nugget tahu dan keripik tahu di pasar. Jumlah 

penghasilan masyarakat bertambah sekitar 20% dari 

biasanya. 

Walaupun begitu ibu-ibu merencanakan untuk 
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membuat makanan dengan bahan-bahan lainnya yang 

mempunyai daya tarik lebih untuk membeli, karena 

nugget tahu kurang diketahui oleh masyarakat pada 

umumnya jadi masyarakat masih bertanya-tanya ketika 

hendak membeli makanan tersebut, karena masyarakat 

merasa asing dan aneh dengan nugget tahu. Namun ada 

juga yang penasaran dengan nugget berbahan dasar tahu 

dan mencoba untuk membelinya. 

Dalam kerangka kerja yang telah dilakukan sesuai 

tahapan dengan membuat ibu-ibu dapat menggali setiap 

aset serta potensi yang terdapat di Lingkungan 

Plosogeneng. Dari setiap aset yang terdapat dilingkungan 

Plosogeneng, aset produksi tahu merupakan aset yang 

penting bagi masyarakat, karena masyaarakat menaruh 

hidupnya dan bergantung pada industri tahu. Hampir 

beberapa dari penduduk lingkungan Plosogeneng 

bermata pencaharian sebagai penjual tahu dan petani. Jadi 

hampir beberapa warga berprofesi sebagai penjual tahu 

dan masayarakat yang menjual tahu. 

Namun masyarakat belum menyadari bahwa aset 

tersebut apabila dilakukan diversifikasi dalam bentuk 

yang menarik maka akan meningkatkan nilai mutu dan 

jual tahu tersebut, selama ini masyarakat hanya menjual 

tahu dalam kondisi mentah dan dijual dengan harga yang 

murah. 

Pada penelitian ini terdapat beberapa teori yang 

teraplikasi dalam proses pendampingan pada ibu-ibu 

PKK lingkungan Plosogeneng menggunakan teori 

kreatifititas produk dalam kewirausahaan sebagaimana 

masyarakat Lingkungan Plosogeneng yang selalu kreatif 

dalam mengolah sesuatu hal seperti seorang 

wirausahawan pada umumnya yang mempunyai jiwa dan 

semangat yang gigih dalam memproduksi barang ataupun 

jasa. Dalam mengolah tahu menjadi nugget tahu 

diperlukan daya kreatifitas yang cukup tinggi untuk dapat 
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memperoleh hasil yang maksimal. 

Kelompok perempuan sebagai perkumpulan ibu-

ibu di Lingkungan Plosogeneng harus mempunyai jiwa 

energik terutama dalam berwirausaha, tidak harus suami 

saja  yang  bisa  menghasilkan  penghasilan,  seorang  

wanita  juga  berhak   untuk memperoleh penghasilan 

dengan tujuan mulia membantu memenuhi kebutuhan 

hidup seperti dalam teori gender. 

Dalam proses pendampingan masyarakat ini 

memiliki tujuan utama sebagai upaya dalam 

memberdayakan masyarakat secara ekonomi, karena 

masyarakat masih belum berdaya dalam segi ekonomi. 

Pemberdayaan ekonomi berupaya untuk mensejahterakan 

masyarakat yang masih kurang dalam memenuhi 

kebutuhan hidup dengan cara diberi ilmu karena ilmu 

merupakan bagian mulia dari ajaran agama Islam. Hal ini 

sebagai proses dakwah kepada masyarakat dengan cara 

mengembangkan perekonomian masyarakat. Jika 

ekonomi masyarakat sejahtera maka masyarakat dapat 

beribadah dengan tenang dan damai tanpa memikirkan 

besok harus makan apa dengan bingung. 

Manusia telah diciptakan Allah SWT dengan 

bentuk paling sempurna, selain bentuk manusia juga 

dianugerahi pikiran dan perilaku. Jika manusia tersebut 

menggunakan pikirannya untuk kebaikan makanya 

perilakunya cenderung menimbulkan kebaikan serta 

memberikan manfaat kepada orang lain. Manusia 

menjadi orang baik saja belum cukup kalau tidak 

bermanfaat untuk orang lain, ketika orang tersebut diam 

saja itu termasuk orang baik tetapi kalau orang tersebut 

mau bertindak maka orang tersebut akan bermanfaat 

untuk orang lain. 

Dalam hal ini seseorang akan menjadi orang yang 

baik sekaligus bermanfaat jika mampu memberikan 

kemudahan dan mampu merubah orang lain. Terutama 
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dalam kehidupan sosial ini, seseorang yang bermanfaat 

adalah seseorang yang mempunyai peran dan pengaruh 

terhadap lingkup sosial. Hal yang paling kecil adalah dari 

lingkup keluarga, seseorang kepala keluarga harus 

mampu memenuhi kebutuhan rumah tangganya, terutama 

kedua orang tua harus mampu memenuhi kebutuhan 

anak-anaknya. 

B. Refleksi 

1. Refleksi Metode Penelitian 

Pada proses pendampingan masyarakat di 

Lingkungan Plosogeneng adalah dengan menggunakan 

metode penelitian ABCD (Asset Based Community 

Development), yang mana metode ini merupakan 

metode penelitian  yang berfokus pada penggalian aset 

dan potensi di masyarakat. Peneliti  memilih metode 

penelitian ABCD karena berdasarkan asesmen dan 

transek ditemukan beberapa aset dan potensi yang 

dapat dikembangkan oleh masyarakat dan peneliti. 

Peneliti bersamaa masyarakat melaksanakan 

proses penelitian mulai dari tahap inkulturasi hingga 

destiny. Peneliti mengajak masyarakat untuk menggali 

aset dengan pemetaan aset dengan masyarakat 

Lingkungan, aset tersebut berupa aset alam, aset 

individual maupun aset kelompok. Masyarakat merasa 

sadar dan mengetahui tentang aset-aset dan potensi 

yang dimiliki oleh masyarakat sendiri dan 

lingkungannya. Dalam proses penemuan aset banyak 

sekali masyarakat yang kontradiktif karena kurang 

memahami gunannya pemetaan aset yang dianggap 

masyarakat kurang penting dalam kelompok maupun 

individu, namun dengan perlahan masyarakat dapat 

memahami makna aaset yang dimiliki masyarakat. 

Setelah menemukan aset masyarakat diajak oleh 

peneliti untuk belajar bersama untuk membangun 
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mimpi atau dream, dalam tahapan ini peneliti berusaha 

membangun kesadaaran masyarakat untuk merangkai 

mimpi-mimpi mereka selama ini. Setelah merangkai 

mimpi dengan menggunakan skala prioritas atau low 

hanging fruit yaitu mengambil suatu hal yang paling 

mudah dan bisa dicapai untuk dapat dikembangkan. 

Dengan low hanging fruit masyarakat dapat memilih 

mendahulukan aset yang mudah dilakukan dengan 

efektif dan efisien. 

Setelah masyarakat memilih dengan skala 

prioritas masyarakat diajak peneliti untuk merancang 

program pengembangan aset. Setelah dirancang oleh 

masyarakat menyusun persiapan program yang akan 

dilakasanakan berupa rangkaian jadwal kegiatan secara 

terstruktur mulai dari persiapan masyarakat 

menyiapkan bahan untuk mengolah aset tahu menjadi 

nugget tahu dan keripik tahu, dan belajar bersama dalam 

pembuatan, setelah itu secara partisipatif bekerjasama 

dalam memasarkan produk olahan tersebut. 

2. Refleksi Teori Pendampingan Masyarakat 

Pada proses pendampingan masyarakat peneeliti 

bersama masyarakat melakukan segala bentuk upaya 

untuk mencapai pemberdayaan masyarakat dalam hal 

ini mengembangkan aset yang ada di masyarakat 

Lingkungan Plosogeneng. Dalam proses pendampingan 

masyarakat dan peneliti banyak menukan kendala-

kendala dalam kategori menghimpun masyarakat untuk 

berkumpul karena waktu dan kondisi masyarakat yang 

kebanyakan ibu-ibu rumah tangga dan masih repot 

mengurus uruusan keluarga di rumah. Disisi lain juga 

sulit untuk menghimpun dan mengajak masyarakat 

untuk berpendapat dan mengeluarkan ide baru dalam 

mengembangkan aset dan skill mereka. 

Jika menurut Samuel Paul bagaimana 
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pemberdayaan masyarakat itu tertuang dalam bentuk 

partisipasi aktif dan pasif yang dinyatakannya bahwa 

partisipasi mengacu pada sebuah proses aktif yang 

dengannnya kelompok sasaran bisa mempengaruhi arah 

dan pelaksanaan proyek  pembangunan ketimbang 

hanya sekedar menerima manfaat dari ppelaksanaan 

proyek tersebut. Sedangkan menurut peneliti dari hasil 

proses pendampingan masyarakat di Lingkungan 

Plosogeneng menemukan bahwa adanya kohesi di 

masyarakat yang dimana  masyarakat secara partisipasi 

belum sepenuhnya dapat dikoordinir dan malah muncul 

adanya kontradiktif antara masyarakat satu dengan 

lainnya yakni perbedaan pendapat dan tujuan.  

Maka dari adanya perbedaan pendapat tersebut 

bagaimana peneliti mampu untuk menghimpun 

berbagai usulan untuk bersama- sama dikaji. Bahwa 

benar adanya jika masyarakat mempunyai bentuk 

partisipasi aktif dan pasif karena tidak semua 

masyarakat yang terhimpun merespon dengan baik 

dalam proses pendampingan. Hal tersebut dapat 

berpengaruh dalam pelaksaanan program yang telah 

dirancang sebelumnya karena kurangnya partisipasi 

masyarakat begitupun juga sebaliknya. 

3. Refleksi Pendampingan dalam Nilai  

Islam merupakan agama yang rahmatan 

lil’alamin yaitu rahmat untuk seluruh alam, dalam hal ini 

seluruh makhluk tanpa kecuali, seluruh lapisan 

masyarakat entah itu kaya atau miskin dan berbagai 

karakter masyarakat yang baik dan buruk. Masyarakat di 

Lingkungan Plosogeneng memiliki karakter dan 

kemampuan yang berbeda-beda. Dalam proses 

pendampingan masyarakat di Lingkungan Plosogeneng, 

peneliti mengajak masyarakat bersama-sama belajar 

untuk memperoleh sebuah ilmu pengetahuan baru 
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mengenai aset dan bagaimana mengembangkangkannya. 

Karena pentingnya sebuah ilmu pengetahuan bagi 

masyarakat untuk dapat mengaplikasikan setiap 

keinginan dan ide baru agar hidup masyarakat lebih baik 

dan sejahtera.  

Seperti dalam firman Allah SWT dalam surat Al- 

Mujadilah ayat 11, yang berisi tetang pentingnya sebuah 

ilmu dan diangkat derajatnya oleh Allah SWT, yang 

hanya bisa didapat jika masyarakat mau berusaha untuk 

mencarinya di majelis ilmu, dalam hal ini dalam proses 

pendampingan bagaimana antusias masyarakat akan 

berpengaruh pada pengembangan kemampuan dan skill 

mereka. Masyarakat berpartisipasi dalam mengkaji 

bersama-sama mengenai pengembangan aset dan potensi 

yang masyarakat miliki. 
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BAB IX 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Fokus pendampingan yang dilakukan oleh 

fasilitator adalah pendampingan kelompok perempuan 

dalam mengembangkan olahan tahu untuk meningkatkan 

perekonomian di Lingkungan Plosogeneng, Kecamatan 

Jombang, Kabupaten Jombang. Pendampingan tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 

Lingkungan Jombang terutama pada kelompok 

perempuannya. Masyarakat mulai menyadari bahwa mereka 

mempunyai aset yang belum dimanfaatkan secara 

maksimal, aset tahu merupakan bahan makanan pokok yang 

sering dijumpai masyarakat dan masyarakat menjualnya 

dengan harga yang relatif murah berkisaran 2000 rupiah per 

biji dan 5000 yang berisi 3 biji tahu. Maka dengan adanya 

program pendampingan masyarakat antusias untuk 

mengolah tahu menjadi makanan nugget tahu dan keripik 

tahu yang bernilai jual lebih tinggi. Dengan kreatifitas 

masyarakat dalam mengolah tahu menjadi berbagai macam 

olahan inovatif, diharapkan masyarakat lebih mandiri dan 

mampu dalam menghadapi persaingan pasar. 

Kesimpulan dari hasil pendampingan di 

Lingkungan Plosogeneng adalah: 

1. Masyarakat dapat menyadari aset yang ada di 

Lingkungan Plosogeneng yang ada disekitar 

masyarakat maupun yang masyarakat miliki. 

Setelah proses awal dengan masyarakat dan ibu-ibu 

merupakan langkah awal dalam mengembangkan 

aset dan memompa semangat ibu-ibu. Aset tahu 

sangatberpengaruh dalam perkembangan sistem 

perekonomian masyarakat, terutama ibu-ibu yang 

memproduksi dan mengembangkan aset tersebut. 
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2. Melalui upaya pembuatan olahan tahu menjadi 

nugget tahu sebagai upaya membangun 

perekonomian masyarakat dengan bekal kreatifitas 

ibu-ibu. Maka diharapkan ibu-ibu lebih semangat 

lagi untuk berinovasi dalam mengembangkat aset-

aset dan potensi yang lain. 

3. Melalui dakwah yang dilakukan oleh masyarakat 

yaitu masyarakat dapat sejahtera dalam 

perekonomian dan bertambahnya ilmu pengetahuan 

dalam mengembangkan aset. Karena Allah SWT 

akan mengangkat derajat orang yang berilmu. 

B. Rekomendasi 

Setelah melakukan pendampingan setelah lebih 

dari 3 bulan fasilitator melakukan banyak pengamatan 

yang dilakukan di masyarakat, mengenai kondisi 

masyarakat Lingkungan Plosogeneng. Khususnya ibu-ibu 

rumah tangga yang berada di Lingkungan Plosogeneng 

serta penjual tahu. Setelah peneliti mengamati, peneliti 

memiliki beberapa rekomendasi untuk beberapa pihak 

untuk pengembangan perekonomian masyarakat yang 

lebih makmur dan sejahtera, yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada Pemerintahan Desa Plosogeneng 

a. Hendaknya pemerintahan Desa Plosogeneng 

lebih memperhatikan perekonomian masyarakat 

serta kelompok masyarakat, dengan membuat 

berbagai kebijakan dan berbagai program/ 

kegiatan di masyarakat yang mampu melatih 

kemampuan dan skill masyarakat, untuk 

kesejahteraan perekonomian masyarakat. 

b. Hendaknya pemerintah memperbaiki lagi sistem 

koperasi di Kelurahan, karena fungsinya tidak 

sesuai dengan tujuan dan visi koperasi wirausaha. 

2. Kepada Kelompok Dampingan (Ibu-ibu) 

a. Hendaknya dapat melihat potensi serta aset yang 
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mereka miliki dan sekitar Lingkungan 

Plosogeneng yang dapat diolah dan 

dikembangkan untuk kepentingan ekonomi 

maupun masyarakat. 

b. Senantiasa melakukan evaluasi dan monitoring 

terhadap lembaga atau kelompok usaha bersama 

untuk dapat tetap berkembang dan tetap 

berkelanjutan menjadi usaha yang menjadi lebih 

besar. Maka akan dapat menjadi sumber 

kesejahteraan bagi masyarakat. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan yang penulis alami yaitu 

aspek internal penulis itu sendiri. Adapun aspek lainnya 

adalah betapa mencari dan mengajak partisipasi 

masyarakat lebih banyak, belum lagi minimnya 

pengetahuan di bidang Pengelolaan dan Pemasaran 

mengenai media Online itu sendiri. Belum lagi 

keterbatasan biaya untuk transportasi dan kendala 

terbesar adalah pandemic covid-19 ini yang secara tidak 

langsung mengkemberi ruang gerak masyarakat. 

Penulis sadar betul, bahawa dalam penelitian ini jauh  

dari kata sempurna. Adapun penelitian ini menjadi tempat 

pembelajaran dan refleksi penulis untuk tetap berkarya 

dan mengabdi bersama masyarakat. 
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